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ABSTRAK

FIRDAUS (105261114020) “ Perspektif Hukum Islam Tentang Pertukaran Hewan
Haram Dengan Barang Kebutuhan Petani Di Desa Rosoan, Kecamatan Enrekang,
Kabupaten Enrekang” (Dibimbing oleh Andi Satrianingsih dan A. Asdar )

Skripsi ini membahas tentang Perspektif Hukum Islam tentang pertukaran
hewan haram dengan barang kebutuhan petani di Desa Rosoan, Kecamatan
Enrekang, Kabupaten Enrekang dengan tujuan pokok yaitu untuk mengetahui
bagaimana pandangan masyarakat tentang pertukaran hewan haram dengan barang
kebutuhan petani di desa Rosoan, Kecamatan Enrekang dan untuk mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam tentang pertukaran hewan haram dengan
barang kebutuhan petani di desa Rosoan, Kecamatan Enrekang

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Rosoan, Kecamatan Enrekang,
Kabupaten Enrekang. Adapun sumber data penelitian pada penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya, Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu Teknik
menganalisa data, peneliti menggunakan beberapa tahapan meliputi: editing data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan
peneliti dalam Menyusun skripsi ini adalah metode pengamatan terkait apa yang
dilakukan oleh Masyarakat di lokasi tersebut dan melakukan wawancara langsung
dengan Masyarakat setempat untuk memperkuat dan memperjelas hasil penelitian
tersebult.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertukaran hewan haram di Desa
Rosoan dimulai dari kebutuhan para petani untuk melindungi tanaman mereka dari
serangan Babi. Para petani kemudian menggunakan jerat untuk menangkap Babi
dan kemudian memanggil bantuan dari orang-orang non-Muslim untuk mengambil
hewan tersebut. Setelah babi tersebut diambil, para petani menerima imbalan
berupa parang dan jerat babi yang baru untuk dipasang kembali di kebun mereka
guna mencegah serangan babi berulang .

Penduduk Desa Rosoan memiliki keyakinan bahwa menerima imbalan uang
sebagai hasil dari transaksi barter babi tetap dianggap haram, meskipun jumlahnya
kecil. Oleh karena itu, mereka lebih memilih untuk menukar babi dengan parang
atau alat jerat babi sebagai pengganti imbalan uang. Masyarakat di desa tersebut
berpendapat bahwa dari pada membuang atau mengubur babi tersebut, lebih baik
dimanfaatkan melalui transaksi barter kepada non-Muslim.

Kata kunci : Hukum Islam, Pertukaran Barang, Kebutuhan Petani



ABSTRACT

FIRDAUS (105261114020) "Perspective of Islamic Law on the Exchange of
lllegal Animals with Farmers' Needs in Rosoan Village, Enrekang District,
Enrekang Regency" (Guided by Andi Satrianingsih and A. Asdar)

This thesis discusses the Perspective of Islamic Law on the exchange of
illegal animals with farmers' necessities in Rosoan Village, Enrekang District,
Enrekang Regency with the main purpose of finding out how the community's
views on the exchange of illegal animals with farmers' necessities in Rosoan village,
Enrekang District and to find out how Islamic law views on the exchange of haram
animals with farmers' necessities in Rosoan village, Enrekang District

The location of the research was carried out in Rosoan Village, Enrekang
District, Enrekang Regency. The research data sources in this study are primary
data sources and secondary data sources. Furthermore, data collection techniques
are carried out by means of observation, interviews and documentation. Then the
technique of analyzing data, the researcher uses several stages including: data
editing, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The method
used by the researcher in compiling this thesis is an observation method related to
what is done by the community in the location and conducting direct interviews
with the local community to strengthen and clarify the results of the research.

The results of this study show that the exchange of illegal animals in Rosoan
Village began from the need of farmers to protect their crops from pig attacks. The
farmers then used snare to catch the pigs and then called in help from non-Muslims
to retrieve the animals. After the pigs are taken, the farmers receive a reward in the
form of new machetes and pig snares to be reinstalled in their gardens to prevent
repeated pig attacks.

The residents of Rosoan Village have a belief that receiving monetary
rewards as a result of pig barter transactions is still considered haram, even though
the amount is small. Therefore, they prefer to exchange pigs for machetes or pig
snare tools in lieu of monetary rewards. The people in the village argue that instead
of throwing away or burying the pigs, it is better to use them through barter
transactions to non-Muslims.

Keywords: Islamic Law, Exchange of Goods, Needs of Farmers
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, manusia berati makhluk yang selalu berhubungan
dengan manusia lainnya, di mana kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup
sendiri atau mencukupi kebutuhannya sendiri. Meskipun manusia memiliki
kedudukan dan kekayaan, manusia selalu membutuhkan pertolongan dari orang
lainnya.*

Orang-orang di masa lalu memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Mereka
makan buah-buahan atau berburu. Masing-masing individu memenuhi kebutuhan
makanannya sendiri karena jenis kebutuhannya sederhana. Orang-orang belum
mengenal transaksi perdagangan atau jual beli selama periode yang disebut "pra
barter”, yaitu manusia belum mengenal transaksiperdagangan atau kegiatan jual
beli.?

Oleh karena itu, Allah Swt telah menciftakan manusia saling membutuhkan
satu dengan yang lain untuk saling membantu dan menukar kebutuhan mereka
dalam hal jual beli, sewa-menyewa, pertanian, dan bisnis lainnya, baik untuk
kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan umum. Karena itu, kehidupan
masyarakat menjadi teratur dan makmur, dan hubungan satu sama lain menjadi kuat

dan teguh.®

'RusminTumanggor, dkk, IImu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 43.

2Mustafa Edwin Nasutiaon, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam(Jakarta: Kencana,
2010), h. 241.

3Sulaiman Rasjid, Fikih Islam(Bandung: Sinar Baru Algesindo Bandung, 2014), h. 278.



Ajaran Islam adalah ajaran yang ideal yang mengatur semua aspek
kehidupan. Islam tidak membedakan antara sesuatu yang bersifat duniawi dan yang
bersifat ukhrawi.*

Menurut istilah Syariat Islam, muamalah adalah suatu kegiatan yang
mengatur cara hidup sesama manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Beberapa contoh kegiatan muamalah adalah jual beli, sewa menyewa, pinjam
meminjam, dan lain sebagainya.®

Jual beli adalah transaksi yang dilakukan oleh semua orang. Ada berbagai
macam bentuk jual beli, mulai dari jual beli dengan kartu kredit, yang biasanya
disebut sebagai creditcard, hingga jual beli dengan uang yang dilakukan oleh
sebagian besar orang, hingga jual beli yang masih sangat tradisional yaitu jual beli
yang berbentuk barter (tukar barang dengan barang).®

Barter merupakan tukar menukar barang dengan barang lainnya tanpa
menggunakan uang sebagai perantara . Jadi dalam kegiatan barter terjadi proses jual
beli akan tetapi pembayarannya tidaklah dengan uang, melalui dengan
menggunakan barang. Barter didasarkan pada hukum Islam untuk menukar barang
dengan barang atau barang dengan uang dengan melepaskan hak milik dari satu
orang kepada yang lain atas dasar saling merelakan, sehingga proses jual beli terjadi
tanpa perantara uang.’

Barter adalah salah satu bentuk tolong menolong. Tolong menolong terdapat

dalam firman Allah Swt dalam QS. al-Maidah/5: 2.

“SyedNawabHaiderNaqvi, Menggagas llmu Ekonomi Islam, terj. M. Saiful Aman dan
Muhammad Ufuqul Mubin, cet. Ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 30.

SAbdul Rahman Ghazalydkk, Figh Muamalat(Cetke-1,(Jakarta: Kencana, 2010), h.3.

8Avi Nela Vitrina, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Barter Studi di Desa Benowo
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), h.1.

" Rachmad, Syafi’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 74.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
(kesucian)  Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram,jangan (mengganggu )hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu)
para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida
Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram),
berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu
kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,
mendorongmu  berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.®

Pertukaran harus dalam bentuk barang yang identik atau sama, tidak boleh
ada lebih atau kurang. Dan tidak dapat menukar barang yang tidak ada atau belum
ada. Selain itu, memperdagangkan barang-barang yang tidak berharga atau
berbahaya, seperti babi, alkohol, dan lainnya, kepada umat Islam hukumnya adalah
haram.®

Hukum asal najis adalah dimusnahkan dan dijauhkan dari tempat tinggal
seorang muslim agar mereka dapat lebih mendekatkan diri kepada Rabbnya.
Namun, beberapa orang melihat najis sebagai barang yang menguntungkan secara
ekonomi.

Bahwa seorang muslim itu benar-benar bersih dari najis tubuhnya dan bersih
darah dan dagingnya dari makanan yang dibeli dari penjualan najis dijelaskan

dalam hadis Rasulullah Saw. Hadis dari Ibn Abbas ra, Rasulullah Saw bersabda:

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Jakarta : Lajnah pentastihan
mushaf Al-Qur’an 2019 ), h.106.

®Wahbah Az-Zuhaili, Al- Figih al- Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyieal- Kattani, dkk
(Cet. Ke-1, jilid 5, Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 37.
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas - semoga Allah meridhai keduanya - berkata: Aku melihat
Rasulullah - semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepadanya -
duduk di dekat pilar, lalu beliau mengangkat pandangannya ke langit,
tersenyum, dan berkata: 'Allah melaknat orang-orang Yahudi - sebanyak
tiga kali - sungguh, Allah mengharamkan lemak bagi mereka, namun
mereka menjualnya dan memakan uang hasil penjualannya. Dan
sesungguhnya, jika Allah melarang suatu kaum untuk memakan sesuatu,
maka Allah juga melarang mereka untuk memakan harganya.

Oleh karena itu, barang yang dijual dengan cara yang salah adalah haram,
dan Allah Swt akan melaknat orang yang bersalah sebagaimana dia melaknat orang
Yahudi karena barang tersebut tidak memenuhi syarat jual beli yang sah, yaitu harus
bersih. Akibatnya, perjanjian jual beli tidak sah dan perpindahan barang tersebut
menjadi haram. Jika benda kotor itu diberikan kepada orang yang membutuhkannya
secara gratis, dan jika pemberinya bersyukur, dia dapat membantu orang lain
dengan cara yang tidak membahayakan dirinya sendiri.

Rasulullah Saw bersabda di dalam hadis tentang pengharaman pertukaran
hewan haram dengan barang kebutuhan berdasarkan hadis Rasulullah Saw
bersabda:
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Artinya:

°Abu Dawud Sulaiman bin Al- Ashath bin Ishaq bin Bashir al- Azdi al- Sijistani, Sunan
Abi Dawud, jilid 5 (India : Al- Ansariyyah pressl, 1323 H), h. 298.

1Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al- Qushairi Al- Naysaburi,Shahih
muslim.( Turki: Al-Amira printing hause,1334 H),h.42



Janganlah kalian menjual emas dengan emas, perak dijual dengan perak,
gandum dijual dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual
dengan sya’ir, kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam,
maka jumlah (takaran atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan
(tunai). Barangsiapa menambah atau meminta tambahan, maka ia telah
berbuat riba. Orang yang mengambil tambahan tersebut dan orang yang
memberinya sama-sama berada dalam dosa ( HR. Muslim).

Sebuah barang dagangan harus suci dan halal untuk digunakan. Orang yang
bersangkutan harus dapat menyerahkan barang tersebut dan memenuhi syarat untuk
memilikinya. Selain itu, barang yang dijual tidak boleh dicampur dengan barang
lain. Rasulullah Saw mengharamkan memperjualbelikan barang haram seperti
khamar, bangkai, babi, dan berhala karena sifatnya yang najis. dan tidak boleh
dimiliki.'?’Bahwa apabila Allah Swt telah mengharamkan sesuatu kepada suatu
kaum, itu juga berarti bahwa hasil jualnya juga diharamkan..*?

Desa Rosoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang memiliki lahan
cukup luas. Sebagian besar masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka mengandalkan dari hasil pertanian. Oleh sebab itu ketika ada hewan yang
mengganggu tanaman mereka, mereka langsung membuat perangkap disekitaran
tanaman tersebut, yang paling sering mengganggu tanaman adalah hewan babi.
Ketika hewan babi tersebut terperangkap, mereka akan menukarkan babi tersebut
kepada non -Muslim yang berasal dari Toraja dengan parang, perangkap babi atau

alat-alat kebutuhan lainnya, tetapi paling sering adalah parang.

125yekh Manshur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadits Rasulullah SAW, jilid
2(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1993), h. 594-595.

BAbu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Hadi Al-Magqdisi, Ensiklopedi Hadits-
hadits Hukum(cet. Ke-1, Jakarta: Darus SunnahPress, 2013), h. 925.



Berangkat dari permasalahan tersebut kemudian penulis berkeinginan untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
TENTANG PERTUKARAN HEWAN HARAM DENGAN BARANG
KEBUTUHAN PETANI DI DESA ROSOAN KECAMATAN ENREKANG
KABUPATEN ENREKANG ”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan masyarakat tentang barter atau pertukaran hewan
haram dengan barang kebutuhan petani di desa Rosoan Kecamatan
Enrekang?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang barter atau pertukaran hewan
haram dengan barang kebutuhan petani di desa Rosoan Kecamatan
Enrekang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang barter atau pertukaran
hewan haram dengan barang kebutuhan di desaRosoan, Kecamatan
Enrekang.

2. Untuk mengetahui hukum dari barter atau pertukaran hewan haram dengan
barang kebutuhan dalam perspektif Islam.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang di harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini,
antara lain:

1. Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai bahan referensi
terhadap permasalahan yang diteliti dan sebagai tambahan wawasan bagi peneliti
khususnya dan untuk pengembangan ilmu terkait barter atau pertukaran barang

pada umumnya.



2. Manfaat Praktis:
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan pertukaran informasi
kepada semua kalangan untuk memperluas pengetahuan di bidang barter atau

pertukaran barang.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Hukum islam
1. Pengertian Hukum Islam

Adapun hukum islam biasanya disebut dengan beberapa istilah atau nama
yang masing-masing menggambarkan sisi atau karakteristik tertentu hukum
tersebut. Setidaknya ada dua nama yang sering dikaitkan kepada hukum islam,
yaitu syariah dan figih.14

Syariah secara bahasa memiliki arti jalan tempat keluarnya air untuk minum.
Kata ini kemudian dikonotasikan oleh bangsa Arab dengan jalan lurus yang harus
diturut. Syariah secara istilah adalah hukum-hukum dan tata aturan yang Allah
syariatkan bagi hambanya untuk diikuti.!®

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan wahyu Allah dan Sunnah Rasul
tentang tingkah laku manusia mukallaf ( orang yang sudah dapat dibebani
kewajiban) yang diakui dan diyakini berlaku mengikat untuk semua yang beragama
Islam.*® Dan hal ini mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah Saw
untuk melaksanakannya secara total dan kehendak Allah Swt yang berhubungan
dengan kepercayaan (agidah) maupun yang berhubungan dengan amaliyah atau
perbuatan manusia, di kalangan ahli ushul disebut “hukum syara”, sedangkan bagi
kalangan ahli figh, “hukum syara” adalah pengaruh titah Allah terhadap perbuatan

manusia tersebut.t’

14 Mustofa dan Abdul wahid, Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009),
him. 1

15 Mardani, Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 10

16 Kutbuddin Aibak, Otoritas dalam Hukum Islam (Telaah Pemikiran Khaled M. Abou EI
Fadl), Disetasi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 95

17 Kutbuddin Aibak, Metodologi Pembaruan Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 1



2. Tujuan Hukum Islam

Secara umum sering dirumuskan bahwa tujuan hukum islam adalah
kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat kelak, dengan jalan mengambil
segala yang bermanfaat serta mencegah atau menolak segala sesuatu yang
mengandung mudharat, yaitu segala hal yang tidak berguna bagi hidup dan
kehidupan. Dengan kata lain, tujuan hukum islam adalah kemaslahatan hidup
manusia baik rohani maupun jasmani, individual, dan sosial. Kemaslahatan ini tidak
hanya untuk kehidupan di dunia saja tetapi juga untuk kehidupan yang kekal di
akhirat kelak.8

Tujuan hukum Islam tersebut dapat dilihat dari dua segi, yakni segi pembuat
hukum Islam, yaitu Allah Swt dan Rasul-Nya, dan segi manusia yang menjadi
pelaku dan pelaksana hukum Islam itu. Kalau dilihat dari segi Pembuat Hukum
Islam, tujuan hukum islam itu adalalah:

a.  Untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder,
dan tertier, yang dalam kepustakaan hukum islam masing-masing disebut
dengan istilah daririyyat, hajjiyat, dan tahsiniyyat. Kebuutuhan primer
(darruriyat) adalah kebutuhan utama yang harus dilindungi dan dipelihara
sebaik-baiknya oleh hukum islam agar kemaslahatan hidup manusia benar-
benar terwujud. Kebutuhan sekunder (hajjiyat) adalah kebutuhan yang
diperlukan untuk mencapai kehidupan primer, misalnya kemerdekaan,
persamaan, dan sebagainya, yang bersifat menunjang eksistensi kebutuhan
primer. Kebutuhan tertier (tahsiniyyat) adalah kebutuhan hidup manusia

selain dari yang sifatnya primer dan sekunder yang perlu diadakan dan

18 Mustofa dan Abdul wahid, Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009)
him. 6-7.
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dipelihara untuk kebaikan hidup manusia dalam masyarakat, misalnya
sandang, papan, pangan, dan lain-lain.

b. Untuk ditaati dan dilaksanakan oleh manusia dalam kehidupannya sehari-
hari.

c. Untuk ditaati dan dilaksanakan dengan baik dan benar, tujuan hukum islam
adalah untuk mencapai kehidupan yang berbahagia dam sejahtera. Caranya
seperti mengambil sesuatu hal yang bermanfaat, mencegah atau menolak
yang mudharat bagi kehidupannya. Dengan kata lain, tujuan hakiki hukum
islam jika 4 dirumuskan secara umum adalah tercapainya keridhaan Allah
dalam kehidupan sehari-hari manusia di dunia dan di akhirat kelak.®

3. Ruang Lingkup Hukum Islam

a. Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung
dengan Allah Swt.

b. Muamalah, yaitu peraturan yang mengatur hubungan seseorang dengan
orang lainnya dalam hal tukar menukar harta (termasuk jual beli), di
antaranya dagang, pinjam-meminjam, sewa menyewa, kerja sama dagang,
penemuan, pengupahan, rampasan perang, utang-piutang, pungutan,
warisan, wasiat, nafkah, barang titipan, pesanan, dan lain-lain.

c. Jinayah, yaitu peraturan yang menyangkut pidana islam, diantaranya
gishash, diyat, kifarat, pembunuhan, zina, minuman memabukkan, murtad,
dan lain-lain.

d. Siyasah, vyaitu segala hal yang menyangkut masalah-masalah
kemasyarakatan, diantaranya persaudaraan, musyawarah, keadilan, tolong

menolong, dan lain-lain.

19 Mustofa dan Abdul wahid, Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009)
him. 6-7.
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e. Akhlak, yaitu mengatur sikap hidup pribadi, di antaranya syukur, sabar,
rendah hati, pemaaf, tawakal, dan peraturan lainnya diantaranya makanan
dan minuman halal haram, sembelihan, berburu, nazar, pemeliharaan anak
yatim, dan lain-lain.?
4. Prinsip Hukum Islam

Secara bahasa prinsip dapat diartikan sebagai awal mula (permulaan),
tempat atau awal pemberangkatan, titik tolak (al-mabda). Menurut Juhaya S.
Praja prinsip hukum Islam merupakan kebenaran secara menyeluruh (universal).
Prinsip merupakan titik awal terbentukanya hukum Islam dan tiap-tiap
cabangnya. 2! Setidaknya terdapat enam prinsip dalam hukum Islam sebagai
berikut:

a. Prinsip tauhid merupakan prinsip yang menyatakan bahwa manusia
secara keseluruhan atau tanpa terkecuali berada di bawah ketetapan
atau aturan yang sama. Aturan tersebut adalah tauhid yang ditetapkan
dalam satu kalimat “la ilaha illa Allah” yang berarti “Tiada Tuhan
selain Allah”. Prinsip ini menjadikan pelaksanaan hukum Islam
menjadi sebuah ibadah. Ibadah diartikan sebagai penghambaan
manusia terhadap kemahaesaan Allah sebagai satu-satunya dan bukan
saling menuhankan pada manusia.

b. Prinsip keadilan (Al- ‘4dl), merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
Islam negajarkan kepada manusia sebagai makhluk sosial yang
bermasyarakat untuk menegakkan keadilan dan ihsan. Keadilan
tersebut meliputi keadilan yang berkaitan dengan diri sendiri

(individu), pribadi, keadilan secara hukum, keadilan dalam pandangan

20 Zainuddin Ali, Hukum Islam, Pengantar llmu hukum di Indonesia, (Jakarta : Sinar
Grafika, 2006) him. 5

2L M. Hasbi as-Shiddigie, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 218-
227
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hukum Islam mencangkup bererapa aspek dalam kehidupan manusia
seperti hubungan manusia kaitannya dengan Tuhan, hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan masyarakat (sesama
manusia), serta hubungan manusia dengan alam yang ada disekitarnya.
22

c. Prinsip amar makruf nahi munkar, merupakan prinsip yang menyatakan
bahwa tindakan dalam hukum Islam dilakukan dengan tujuan yang
benar, baik dan diridhai oleh Allah SWT. Secara bahasa “amar makruf
nahi munkar” memiliki arti menyuruh kepada kebaikan dan mencegah
dari keburukan (kejahatan). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
prinsip ini menyatakan bahwa hukum Islam ada untuk membentuk dan
mewujudkan kehidupan manusia berdasarkan kebaikan.

d. Prinsip persamaan atau egalier (al-Musawa), merupakan prinsip
hukum Islam yang menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk
yang mulia karena zat manusianya itu sediri, bukan dilihat dari warna
kulit maupun rasnya. Dengan kata lain, manusia memiliki kedudukan
dan berhak diperlakukan dengan sama di hadapan Tuhan maupun ukum
baik jika mereka (manusia) itu kaya ataupun miskin, pandai ataupun
bodoh, karena Islam memiliki prinsip persamaan (egalite).

e. Prinsip tolong menolong (at-Ta’awuh) merupakan prinsip hukum Islam
yang menyatakan bahwa tolong menolong adalah bagian dari prinsip
hukum Islam itu sendiri. Tolong menolong dalam prinsip hukum Islam
mengacu pada kaitannya dengan upaya untuk meningkatkan ketakwaan

kepada Allah dan melakukan perbuatan baik (kebaikan).?®

22 Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 118.
2 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, (Lampung: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h.30.
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B. Barter atau Pertukaran

1. Pengertian Barter atau Pertukaran

Secara bahasa kata tukar (mu’awadhat) berarti bertukar atauberganti
(mubadalah), yaitu memperoleh sesuatu dengan memberikan sesuatu atau
mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain, Sedangkan Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), Barter dikenal dikenal dengan istilah pertukaran yang
dimana adalah sebuah perbuatan bertukar atau mempertukarkan yang satu dengan
yang lain.?* Secara istilah al-mu “awadha tmencakup segala jenis transaksi yang
berkaitan dengan harta maupun itu aset nyata maupun aset tidak nyata.?

Salah satu jenis transaksi jual beli yang dikenal sebagai "barter” adalah
pertukaran kepemilikan antara dua jenis barang yang berbeda dengan nilai yang
sama. Barter juga dapat didefinisikan sebagai pertukaran barang dengan barang,
barang dan jasa, atau jasa dengan barang tanpa uang sebagai perantara..?®

Menurut pasal 1541 KUHPdt, tukar-menukar ialah suatu perjanjian,dengan
mana kedua belah pihak mengikatkan dirinya untuk salingmemberikan suatu
barang secara timbal balik, sebagai ganti ruginya suatubarang lain.?’

Barter merupakan transaksi pertukaran kepemilikan antara duabarang yang
berbeda jenis. Menurut beberapa kalangan pendapat bahwa barter tidak boleh
dilakukan karena ada kemungkinan salahsatu pihak akandirugikan karena

perbedaan harga yang besar.

nttps://jagokata.com/artikata/pertukaran.html#:~:text=%5Bpertukaran%5D%20Arti%20
pertukaran%20di%20KBBI,iklim%20pertukaran%20pikiran.Diakses pada 1 agustus,2023

BFathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam TransaksiDiLembaga
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar grafika,2013), h 73.

2 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 61.

27 Subekti Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum PerdataCet. Ke.41, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2015), h. 380.


https://jagokata.com/artikata/pertukaran.html#:~:text=%5Bpertukaran%5D%20Arti%20pertukaran%20di%20KBBI,iklim%20pertukaran%20pikiran.Diakses
https://jagokata.com/artikata/pertukaran.html#:~:text=%5Bpertukaran%5D%20Arti%20pertukaran%20di%20KBBI,iklim%20pertukaran%20pikiran.Diakses
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Menurut Sunarto Zulkifli, semua pihak yang berniat melakukan proses
barter harus diberikan kesempatan untuk mendapatkan informasi tentang harga
barang-barang yang mereka butuhkan, bukan jenis transaksinya..?® Sedangkan
Menurut H. Chairuman Pasaribu, "tukar menukar" adalah transaksi di mana dua
orang memberikan satu sama lain sesuatu dengan menyerahkan barang.?°

Barter adalah salah satu bentuk tolong menolong. Tolong menolong
disebutkan dalam al-qur’an terdapat dalam Firman Allah Swt dalam QS. al-

. 2

Maidah/5 :2.
s el s a3 s i 30 ¥ A s W Y T 2 G

Zo 4 4 A

g—/‘ (ifj:\ip of ()ﬁ ke ("g"‘f;- Y} :\)JWU v»ll’- \3/5 zbb«ﬂ)j ("é/) o Olas Osaxg
5o 158505« o5dlis A1 B 15505 s lesd s 5 T \Jgladg . 1,455 of pid st
SRR

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghalalkan apa yang
dihalalkan oleh Allah, dan janganlah kamu mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah. Dan janganlah kamu melanggar batas-batas-Nya.
Dan janganlah kamu mencaci maki orang yang menyakiti hatimu dengan
menghalang-halangi kamu untuk masuk ke Masjidil Haram, dan tolong-
menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa, dan janganlah kamu tolong-
menolong dalam dosa dan pelanggaran Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah amat keras hukumannya.*

2. Sejarah Barter atau Pertukaran

Salah satu cara pertama perdagangan manusia adalah sistem barter.
Pertukaran barang dapat dilakukan dengan sistem barter. Sebelum menemukan

uang, manusia berdagang. Sejarah barter dimulai pada tahun 6000 SM, tetapi

28 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim,
2004), h. 47.

2Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 99.

30 Kementerian Agama RI , Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta : Lajnah pentashihan
mushaf Al- Qur’an 2019) h.106.
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beberapa orang percaya bahwa suku Mesopatania membawa sistem barter ke
seluruh dunia. Kemudian orang Fenesia mulai menggunakan barter, yang
memungkinkan mereka menukar barang mereka dengan orang-orang di kota lain.
Adanya sistem barter memulai perkembangan alat tukar di Indonesia, di mana
setiap orang memenuhi kebutuhannya dengan usaha sendiri. Ini mirip dengan cara
orang-orang di masa lalu berburu saat lapar, membuat pakaian sendiri, dan
mengumpulkan buah-buahan sendiri untuk di komsumsi sendiri .

Intinya adalah apa yang diperoleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
Manusia mencari orang yang bersedia menukar barang yang mereka miliki dengan
barang lain yang mereka butuhkan untuk mendapatkan barang yang tidak dapat
dibuat sendiri. Hasilnya adalah sistem barter, yang memungkinkan orang menukar
barang hanya sesuai kebutuhan mereka.Ketika orang belum bisa mendapatkan
uang, barter adalah jenis perdagangan di mana barang ditukar satu sama lain.
Namun, seiring perkembangan zaman, di Indonesia, sistem barter ini sebagian
masih ada di daerah pedalaman yang memiliki tradisi yang kuat, sehingga beberapa
pedagang masih menjalankannya di pasar tradisional. Sistem barter ini dimulai pada
tahun 6000 SM. 3!

Salah satu kelemahan utama barter adalah tidak adanya standar yang
konsisten untuk menentukan nilai barang dan jasa yang rentan terhadap perselisihan
dan konflik. Meskipun sistem barter masih ada dalam berbagai bentuk, masalah ini
dapat diselesaikan dengan penemuan uang. Selama Abad Pertengahan, orang Eropa
mulai menjelajah samudra dan kemudian menukar barang-barang yang mereka
bawa, seperti bulu binatang dan kerajinan, dengan sutra dan parfum. Pada awalnya,
orang-orang kolonial Amerika menggunakan barter karena mereka tidak memiliki

cukup uang untuk berbisnis.

31 Hilman Hadikusuma, Sejarah Barter (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), h. 99.
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Karena kelangkaan uang selama depresi besar pada tahun 1930-an, Barter
kembali populer. Selain itu, penting untuk dicatat bahwa Adolf Hitler menggunakan
sistem barter untuk mengumpulkan dana untuk perang. Hitler berdagang dengan
Yunani, Swedia, dan Rusia. Karena mata uang Jerman kehilangan nilainya setelah
Perang Dunia Kedua, orang Jerman juga harus melakukan barter. Selama berabad-
abad, sistem barter telah digunakan di seluruh dunia. Sistem ini tidak langsung
runtuh ketika uang ditemukan. Misalnya, selama krisis moneter, banyak orang
kembali ke barter karena ketidakpastian nilai mata uang..*

Pandangan Islam tentang uang adalah sebagai alat tukar, bukan komoditas
atau barang dagangan. Akibatnya, tujuan permintaan uang bukanlah untuk trading
atau spekulasi, tetapi untuk memenuhi kebutuhan transaksi. Penggunaan uang
sebagai alat pertukaran sangat dianjurkan dalam agama Islam. Barter, di mana
barang saling dipertukarkan, adalah salah satu jenis pertukaran kuno. Rasulullah
SAW menyadari masalah dan kekurangan sistem pertukaran barter ini. Beliau ingin
menggantinya dengan sistem pertukaran uang, jadi dia meminta sahabatnya untuk
menggunakan uang saat bertransaksi.

Istilah "demand for money fors peculation™ tidak ada dalam bahasa Islam.
Ini karena spekulasi dilarang. Pada hakikatnya, uang adalah milik Allah Swt, dan
kita ditugaskan untuk menggunakannya sebaik mungkin untuk kepentingan kita
sendiri dan masyarakat kita. Sebaliknya, konsep barter sebenarnya tetap relevan
sepanjang masa, terlepas dari seberapa efektif uang dapat membantu
perdagangan..*

3. Dasar Hukum Barter atau Pertukaran

32https://www.amazine.co/21678/sistem-barter-sejarah-perdagangan-barter-dariberbagai-
masa. Diakses pada juli,2023.

33https://beryl1blog.wordpress.com/2016/05/16/ekonomi-islam-barter. Diakses pada 20
juli,2023.
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a. Dasar Hukum Barter Menurut Islam
Menurut hukum Islam, menukar barang dengan barang lain atau dengan
uang berarti melepaskan hak milik satu sama lain atas dasar persetujuan.® Di antara
dalil hukum barter adalah firman Allah Swt dalam QS al-Nisa /4:29.
5 518 15 2 5 0,85 of V) oy (S (S0 Wl 1T e
s 255 08 @1 &« 28
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta kamu di
antara kamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.®®

Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa setiap transaksi jual beli harus
dilakukan dengan cara yang benar dan bukan dengan cara yang bathil, karena Islam
mengajarkan semua umatnya tentang cara yang baik dan benaruntuk bertransaksi.

Rasulullah Saw bersabda di dalam hadis, dari ‘Ubadah bin Al-Shamit ra, ia
berkata bahwa Rasulullah Saw,

cholladaliy 28y 228 kil 5y Al s aledly dladlly Ll LAl
5, 15 S8 afhs Gaifighd Yl odie SR 6 g 1G5y 2155 Jis S
Artinya:

Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual

dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir,

kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah

(takaran atau timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Jika jenis

barang tadi berbeda, maka silakan engkau membarterkannya sesukamu,
namun harus dilakukan secara kontan (tunai).

b. Dasar Hukum Barter Menurut Undang -Undang

34 Rachmad, Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 74

BKementerianAgama RI, Al-Qur’an dan terjemah( Jakarta: lajnah pentashihanmushaf Al-
Qur’an 2019) h.83.

3% Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al- Qushairi Al-Nisaburi,Shahih
muslim.( Kairo: Issa Al- Babi Al- Halabiand Partners Press,1374 H),h.1211
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Menurut Undang-Undang, apabila terjadi kealpaan dalam menunaikan
kewajiban-kewajiban yang diperjanjikan untuk ditukar seperti misalnya musnahnya
barang di luar kesalahan pemiliknya, maka perjanjian dianggap gugur dan siapa
yang dari pihaknya. telah memenuhi perjanjian dapat menuntut kembali barangnya
yang telah ia berikan dalam tukar menukar ( Pasal 1545 BW).

Akibat dari hukum yang timbul terhadap pelaku barter yang terdapat pada
pasal KUHPdt 1545, yaitu jika salah satu pihak menerima barang yang ditukarkan
dan kemudian menunjukkan bahwa pihak yang lain tidak memiliki barang tersebut,
maka pihak yang satu tidak dapat dipaksa untuk menyerahkan barang yang telah ia
perjanjikan dari pihaknya sendiri, hanya untuk mengembalikan barang yang telah
diterimanya.*’

4. Hukum Mengenai Barter

a.Larangan riba

Riba yang terjadi dalam barter yaitu riba fadl. pertukaran barang yang sama
dengan kadar atau takaran yang berbeda. Adapun jenis barangnya, Islam ingin
menghilangkan pertukaran yang tidak jujur dan tidak adil dalam transaksi bisnis,
sehingga tidak ada yang zalim dan merasa tertekan dan memberatkan.®

Riba fadl yaitu pertukaran antara barang yang sama dengan kadar atau
takaran yang berbeda, sebaliknya barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam
kategori barang ribawi.

b.Jenis-jenis barang riba

Jenis-jenis barang yang termasuk dalam barang ribawi ada enam macam
yaitu: emas, perak, gandum, barley atau jelai, kurma dan garam. Allah Swt

berfirman dalam QS. al-Rum/30:39.

37 Meita Djohan Oe, Akibat Hukum Bagi Pelaku Perjanjian Barter Dalam Transaksi
Perdagangan Ekspor-Import di Indonesia, Jurnal Pranata Hukum, 2007 Vol.1, H.142-143.

3811fi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 140-141.
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Terjemahnya:

Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah
berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan
dengan maksud memperoleh keridaan AIIah (berarti) merekalah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya).*

1) Larangan menjual perak dengan emas secara utang
Dalam agama Islam melarang menjual perak dengan emas secara utang.
Sebagaimana dalam hadis dari Abi Bakrah
Al aadlly, wad) o dog e @ Jo A1 025 By 106 of 2 8K o o
adl, A AR s G Cally Lad i35 O Galy ohsny 2z V) Ll

Artinya:

Dari Abu Bakrah berkata, “Nabi SAW melarang jual beli perak dengan perak
dan emas dengan emas, kecuali dengan jumlah yang sama dan
memerintahkan kami untuk berjua Ibeli emas dengan perak terserah
bagaimana keinginan kami dan perak dengan emas terserah bagaimana
keinginan kami

Ketika jual-beli emas dengan emas dan perak dengan perak lalu melebihkan
(salah satunya) adalahriba, maka itu dilarang selama kadar timbangan keduanya
tidaksama. Adapun jual-beli emas dengan perak atau perak dengan emas, maka
tidak mengapa dilakukan meskipun kadar keduanya berbeda. Dengan catatan
bahwa serahterima barang dilakukan dalam majlis akad, karena jika tidak demikian
maka ia menjadi riba nasiah yang diharamkan, karena jika jenis barang berbeda

diperbolehkan adanya kelebihan (dari satu barang atas yang lain), dan tinggallah

3 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta : lajnah pentashihan mushaf
Al- Qur’an 2019) h. 408.

40 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al- Qushairi Al-Nisaburi,Shahih
muslim.( Turki: Al- Amira ,1334 H),h.45.
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syarat serah terima” (di tempat); dikarenakan adanya ‘illat (sebab) riba yang
menggabungkan antara keduanya.
2) Menjual (barter) makanan
Dalam agama Islam dilarang menjual (barter) makanan sebagaimana dalam

hadis yang diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah RA
s ul!» "/’“’“1‘3;’41’; \L;wad..\)\ J).w) d\ coj_:jb d\)@.u-\wd\ Cgd~
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Artinya:

Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah
SAW pernah memperkerjakan seseorang di daerah Khaibar kemudian orang
itu datang dengan membawa kurma pilihan yang terbaik. Rasulullah SAW
pun bertanya, “Apa semua kurma Khaibarsepertiini?” Orang itu berkata,
“Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, dan kami biasa menukar (barter) satu
sha’ dari jenis kurma ini dengan dua sha’ kurma lain, dan dua sha’ kurma ini
dengan tiga sha’ kurma lain.” Rasulullah SAW pun bersabda, “jangan kamu
lakukan, juallah semua kurma biasa dengan dirham. Kemudian beli kurma
yang baik dengan dirham itu.

5. Rukun dan Syarat Barter atau Pertukaran
Rukun dan Syarat dalam barter (tukar-menukar) barang yaitu sama dengan
rukun dan syarat jual-beli pada umumnya, karena pengertian tukar menukar barang
(barter) merupakan pengertian yang ada pada jual-beli yaitu ~-\ , atau bisa juga
disebut dengan saling memindahkan hak kepemilikan dengan ganti barang yang
nilainya sama.*?
Berikut ini rukun dan syarat tukar menukar barang adalah sebagai berikut:

1. Aqgid (orang yang berakad)

4 Abu Abdullah, Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah lbnu Bardzbah Al-
Bukhari Al-Jaafi.( Mesir : Al-Sultaniyah, di Grand EmiriPress, 1311 H),h. 77.

42 Zainuddin bin Abdul Azis Mulibari, Fathul Mu’inBisyarah Qurratul’Ain (Bandung: al-
Ma’arif), h. 2.
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Yang dimaksud dengan orang yang berakad adalah penjual dan pembeli.
Adapun Syarat yang berkaitan dengan ‘aqid adalah sebagai berikut:
a. Baligh
Menurut hukum Islam (fikih), transaksi yang dilakukan oleh anak-anak
adalah tidak sah karena mereka belum dewasa (belum bermimpi atau belum haid)
dan baligh (dewasa) apabila telah berusia 15 tahun bagi laki-laki dan haid bagi
perempuan. Namun, bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, tetapi belum dewasa (belum berusia 15 tahun), beberapa
ulama  menganggapnya  bolehuntukmelakukan  perbuatan  jual  beli
(pertukaran),khususnyauntuk barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.*®
b. Berakal
yaitudia memiliki kemampuan untuk memutuskan mana yang paling
menguntungkan baginya, karena jika salah satu pihak tidak berakal, jual beli atau
pertukaran tidak sah..
c. Dengan kehendak sendiri ( bukan paksaan)
maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi tersebutsalah satu pihak tidak
melakukan paksaan ataumenekan kepada pihak lain, sehingga pihak lain pundalam
melakukan transaksi pertukaran tersebut bukankarena kehendak sendiri. Oleh
karena itu pertukaran yangdilakukan bukan atas dasar kehendak sendiria dalah
tidaksah.
d. Keduanya tidak mubazir
maksudnya bahwa para pihak yang mengikatkan diri dalam transaksi
pertukaran bukanlah orang-orang yang boros (mubazir), sebab orang yang boros

menurut hukum dikatakan sebagai orang yang tidak cakap bertindak, artinya ia

43Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Aspek Hukum Keluarga Dan Bisnis,
(Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), h.105-110.
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tidak dapat melakukan perbuatan hukum secara mandiri, terlepas dari kenyataan
bahwa hukum tersebut berkaitan dengan kepentingan semata.
2. Sighat (lafal ijab dan gabul)
Sighatmerupakan salah satu bagian dari rukun dalam proses tukar menukar.
Syarat yangberkaitan dengan sighatadalah sebagai berikut:
a.Tidak ada yang memisahkan antara penjual dan pembeli; dengan kata lain,
pembeli tidak boleh berdiam diri setelah penjual memberi tahu mereka akan
membeli barangnya. Begitu juga sebaliknya.
b.Janganlah menambahkan kata-kata lain antara ijab dan gabul.
c. Harus ada kesepakatan antara ijab dan qabul.
d.Pernyataan ijab dan gabul harus jelas dan lengkap, yang berarti bahwa
pernyataan tersebut harus jelas, lengkap, dan pasti sehingga tidak
menimbulkan kesalapahaman.
e. ljab dan gabul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak.**
3. Ma’qud ‘alaih (objek akad)

Dalam tukar-menukar, objek akad adalah hal yang terpenting karena jika
tidak ada objek maka tukar menukar tidak dapat terlaksana. Syarat- syarat ma 'qud
‘alaih adalah sebagai berikut:

a. Barang tersebut harus suci

Maksudnya bahwa barang yang dipertukarkan bukanlah barang atau benda
yang najis atau diharamkan. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua barang atau
benda yang mengandung najis tidak boleh dijual belikan atau dipertukarkan jika
tujuannya bukan untuk dikonsumsi atau dijadikan makanan. Dalam kitab Figh
Sunnah, Sayid Sabig menyatakan bahwa penjual diperbolehkan menjual kotoran

dan sampah yang mengandung najis karena sangat dibutuhkan untuk keperluan

4 Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah, Analisis
Figih & Ekonomi, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.30.
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pertanian, dapat digunakan sebagai bahan perapian, dan juga dapat digunakan
sebagai pupuk tanaman. Dengan demikian, barang-barang yang mengandung najis
dan bangkai dapat digunakan sebagai objek pertukaran asalkan barang-barang
tersebut digunakan dengan baik. bukan untuk keperluan bahan makanan atau
dikonsumsi.
b. Barang yang dipertukarkan dapat dimanfaatkan
Menurut definisi, barang yang dapat dimanfaatkan sangat berbeda karena
setiap barang yang dimaksudkan untuk dipertukarkan pada dasarnya adalah barang-
barang yang dapat dikonsumsi. Dengan demikian, yang dimaksud dengan barang
yang dipertukarkan dapat dimanfaatkan adalah bahwa barang tersebut dapat
digunakan sesuai dengan hukum agama (syariah Islam) atau bahwa barang tersebut
dapat digunakan tanpa bertentangan dengan hukum agama (syariah Islam) yang
berlaku.*®
c. Barang yang dipertukarkan milik orang yang melakukan akad
Maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjianpertukaran atas sesuatu
barang adalah pemilik sah barang tersebut. Dengan demikian pertukaran yang
dilakukan oleh orang lain yang bukan pemilik atau berhak berdasarkan kuasa
sipemilik, dipandang sebagai perjanjian pertukaranyang dianggap batal.
d. Barang atau benda yang dipertukarkan dapat diserahkan
Maksud disini bahwa barang atau benda yangdipertukarkan dapat
diserahkan kepada kedua belahpihak (penjual danpembeli). Dengan demikian
jelaslah bahwa barang-barang yang dalam keadaan dihipnotis,digadaikan atau
sudah diwakafkan adalah tidak sah,karena penjual tidak dapat lagi untuk
menyerahkan barang tersebut kepada pihak pembeli.

e. Barang atau benda yang diperjualbelikan dapat diketahui

45 Hendi Suhendi, Figih Muamalah ( Jakarta: Rajawali Pers, 2005) h.68
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Artinya bahwa barang atau benda yang akan dipertukarkan dapat diketahui
dalam hal banyaknya, beratnyakualitasnya dan ukuran-ukuran lainnya. Maka
tidaklah sah pertukaran yang menimbulkan keraguan salah satu pihakatau

pertukaran yang mengandung penipuan.®

C. Hewan Haram
1. Defenisi Hewan

Hewan adalah mahluk yang biasa disebut dengan kata binatang, dalam
kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa binatang adalah mahluk bernyawa
yang mampu bergerak (berpindah tempat) dan mampu bereaksi terhadap
rangsangan, tetapi tidak berakal budi.*’ Dalam Bahasa Inggris hewan disebut
animal berasal dari Bahasa Latin “Animalis” yang mempunyai arti “memiliki
nafas”, kata tersebut merupakan kata yang biasa digunakan schari-hari, biasanya

tidak mengacu untuk manusia tetapi kepada hewan.*

hewan adalah bagian dari mahluk di bumi, sebagai kelompok organisme
yang diklarifikasikan dalam kerajaan animalia atau metazoa. Hewan mengacu pada
habitat/ lingkungan hidupnya terbagi dalam beberapa kelompok di antaranya: ada
yang habitatnya di darat, air dan juga udara. Dalam Ensiklopedi Dunia Hewan
disebutkan bahwa di planet, binatang merupakan mahluk yang paling beragam,
binatang juga merupakan mahluk yang sudah lama sekali berada di dunia,
diperkirakan telah lebih dari satu miliar tahun dan mampu beradabtasi dengan dunia
dengan kondisi yang berubah-ubah, binatang mempetahankan kehidupannya
dengan gaya yang beragam sesuai dengan caranya masing-masing, di antara bagian

ragam binatang predator yang mempunyai kecepatan seperti hiu, harimau, burung

46 Hendi Suhendi, Figih Muamalah ( Jakarta: Rajawali Pers, 2005) h.68

47 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/binatang Diakses pada 23 Mei, 2024.

8 Rifki Yunanda, Fauna Dalam Perspektif al-Qur’an, (Lampung: Skripsi, Fakultas
Ushuluddin, llmu al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negri Raden Intan, 2018), h. 18.
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pemangsa. Sementara dari ragam dunia binatang masih banyak sekali jenisnya yang
belum terdeteksi, baik yang habitatnya di dalam tanah ataupun yang di dasar
lautan.*°

Berdasarkan definisi bahwa hewan merupakan bagian dari mahluk seperti
manusia yakni mahluk yang bernafas, mempunyai pergerakan dan mempunyai
habitat. Bedanya, manusia diciptakan Allah diberi tugas untuk beribadah dengan
dibekali akal agar mampu membedakan antara yang hak dan yang bathil sedangkan
hewan tidak dikaruniai seperti manusia, artinya hewan tidak diberi kemampuan

seperti manusia dan juga tidak ditaklif untuk beribadah seperti manusia.

2. Hewan Dalam Pandangan Al-Qur’an

Di dalam al-Qur’an hewan banyak sekali disebutkan baik dari golongan dan
jenisnya, seperti disebut sebagai nama surat, al-Bagarah, al- An’am, al-Naml, al-
Nahl, dan lain-lain, ataupun dari segi kehidupannya yang didalamnya terkandung
makna tesurat dan tersirat, dari penyebutan tersebut ada kalanya dijadikan sebagai
tamtsil dan ada kalanya dijadikan sebagai penjelasan bagi manusia. Dari semua itu
tujuannya adalah agar manusia dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari pesan-
pesan Allah SWT yang terkandung didalamnya untuk terciptanya kemaslahatan dan
kesejahteraan manusia sendiri.

Di balik penciptaan hewan Allah SWT memberitahukan berbagai macam
rahasia yang terkandung didalamnya sebagai salah satu wujud dari ayat kauniyah-
Nya. Di antaranya bahwa hewan diciptakana sebagai ladang tafakkur dan juga
sebagai ladang ilmu pengetahuan bagi manusia dibalik penciptannya. Ini sesuai

dengan firman Allah Swt dalam QS.al-Nahl/16:66
Gl Gl Calls B 55 w3 o L it 3 B (SCand i (59T 3 S0 0

Z

8=

4 Muhammad Masykur, Binatang dalam Tafsir Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al Karim
Karya Thanthawi Jawhari, (Makasar: Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin, 2018), h. 24.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam
perutnya, dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah
ditelan oleh orang-orang yang meminumnya.>

Al-Qur’an juga telah menjelaskan bahwa hewan diciptakan oleh Allah Swt
termasuk dalam pemenuhan terhadap kebutuhan manusia, sebagaiman yang
dijelaskan di dalam QS. al-Nahl/16:5.

058 Wakes g 1005 e K0 dle NG
Terjemahnya:

Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan ternak itu)
ada (bulu) yang menghanlgatkan dan berbagai manfaat, serta sebagian
(daging)-nya kamu makan.>

Ayat di atas menjelaskan bahwa hewan ternak dapat di ambil bulunya
dimanfaatkan untuk kehangatan manusia dan bagian lainnya untuk dimakan.
Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa hewan bermanfaat untuk kebutuhan manusia
yakni dapat digunakan sebagai kendaraan dan untuk dikonsumsi sebagaimana dalan

firman Allah Swt di dalam QS. Gafir/40: 79 dan QS. Yasin/36:73

£ 5/
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Terjemahnya
Allahlah yang menjadikan hewan ternak untukmu. Sebagian untuk kamu
kendarai dan sebagian lagi untuk kamu makan.%?
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Terjemahnya:

50 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta : lajnah pentashihan mushaf
Al- Qur’an 2019) h. 274,

51 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta : lajnah pentashihan mushaf
Al- Qur’an 2019) h. 267.
52 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah, h. 476.
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Pada dirinya (hewan-hewan ternak itu) terdapat berbagai manfaat dan
minuman untuk mereka. Apakah mereka tidak bersyukur®®
Selain dari ayat-ayat yang dicantumkan di atas, masih banyak ayat lain yang
menjelaskan tentang peran hewan bagi kesejahteraan manusia. Penjelasan di atas
dapat dipahami, sesungguhnya Allah SWT menyampaikan melalui KalamNya (Al-
Qur’an), bahwa diciptakannya mahluk di sekeliling manusia merupakan bukti
Rahman dan Rahim Allah yang dijadikan sebagai wasail untuk kemaslahatan dan

kesempurnaan manusia dalam mewujudkan kesejahteraan hidupnya.

3. Defenisi Haram

Haram adalah antonim dari kata halal, haram dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyai arti yang beragam di antaranya terlarang (oleh agama Islam),
tidak halal, seperti memakan bangkai, suci, terpelihara, terlindungi seperti tanah di
Mekah sebagai tempat termulia di muka bumi, Sama sekali tidak, sungguh-sungguh
tidak, Terlarang oleh undang-undang, tidak sah. Haram yakni sesuatu yang dituntut
oleh syara’ untuk ditinggalkan dengan tuntutan yang bersifat pasti.>* Seperti sifat
diharamkannya bankai darah dan daging babi dalam al-Qur’an.

Kata haram merupakan kata serapan dari bahasa Arab yaitu bentuk masdar
dari fi’il lazim haruma, Wl = o~ 2 » dalam Al-Munawwir diartikan aisl artinya
terlarang, tercegah.® Dalam Lisanul ‘arob kata kata haram di ambil dari kata al-
h}urmah yang artinya sesuatu yang tidak boleh dilanggar,®® Yusuf al-Qardhawi

menyatakan bahwa haram adalah sesuatu yang dilarang dengan tegas oleh Allah

53 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah, h. 445.

% Moh. Zuhri, Ahmad Qarib, llmu Ushul Figih, (Semarang, Toha Putra Group, 2014), h.
195

5> Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 256-257.

%6 Zamakhsyari Bin Hasballah Thaib, Halal, Haram dan Syubhat Dalam Syari’at Islam, h.
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Swt untuk dilakukan, dan barang siapa tetap melakukannya berarti dia
menentangNya dan Allah Swt akan hadapkan dengan siksaan-Nya kelak di akhirat,
atau bahkan Allah Swt timpakan sanksi syariat terhadap pelakunya ketika masih di
dunia.®’

Haram secara lughawi merupakan istilah yang digunakan untuk larangan
yang mempunyai arti sesuatu yang mengandung bahaya, dan dibahasakan dengan
istilah:

poll 4y o ales o OISl g Ll (b L
“Sesuatu yang dituntut oleh syari’ (pembuat hukum) untuk tidak melakukannya
dengan tuntutan yang pasti”.

Dalam pandangan ushul figh didefinisikan

deb e Cilyy oS5 e Ol L
“Sesuatu yang diberi pahala bagi orang yang meninggalkannya dan dibalas siksa
bagi orang yang mengerjakannya”.®
Haram dalam teori prakteknya terbagi menjadi dua kategori yaitu:

a. Haram lizatihi, maksud dari haram dalam kategori lizatihi adalah segala
sesuatu yang telah jelas diterangkan keharamannya menurut hukum shara’,
(Al-Qur’an dan Hadist). Baik itu berupa pekerjan seperti mencuri, zina,
membunuh, dan lain-lain, maupun barang seperti bangkai, darah, daging
babi, dan lain-lain.

b. Haram [i’aridi, yakni haram yang disebabkan oleh latar belakang yang
datang kemudian atau haram karena adanya sesuatu yang baru yang
mengiringinya, karena pada dasarnya sesuatu hal tersebut adalah halal,

namun ketika adanya sesuatu hal baru yang mengiringinya hal tersebut

57 Yusuf al-Qaradhawi, Al-Halal wa Al-Haram fi Al-Islam, terjemah Wahid Amadi dkk,
Halal Haram dalam Islam, h. 31.
8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2009), h. 366
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menjadi haram. Seperti contoh: asal hukum buah mangga adalah halal,
tetapi karena buah mangga tersebut didapatkan dengan cara mencuri maka
buah mangga menjadi haram hukumnya untuk dimakan, perbuatan
mencuri untuk mendapatkan buah mangga adalah sebab baru yang mengiri
yang menjadi sebab buang mangga halal menjadi haram. Contoh lain
seperti: daging kambing yang halal untuk dimakan menjadi haram
dimakan ketika sebab matinya tidak dengan cara yang sesuai dengan
shara’, sebab mati yang tidak sesuai dengan shara’ adalah sebab baru yang
mengiri yang menjadikan daging kambing menjadi haram.*®
4. Keharaman Bangkai, Darah dan Daging Babi
Sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Quran tentang keharaman
bangkai, darah, dan daging babi yang terdapat dalam QS.al-Bagarah/2:173 dan
QS.al-Maidah/5:3

AT 3 £ 5 sk S 4 el Uy i g g s K s

Vi;’_j j}z.c ) uj 5\;1./9
Terjemahnya:

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain
Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®°

3 ”-‘}115‘) YR HERLY «/m\j&l&\ G J,r;.\ LR ted) &
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Terjemahnya:

9 Moh. Zuhri, Ahmad Qarib, llmu Ushul Figih, (Semarang, Toha Putra Group, 2014), h.
196-197.

80 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta : lajnah pentashihan mushaf
Al- Qur’an 2019) h. 26.
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali
yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk
berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak
panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari iniorang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu,
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa
karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.®*

Bangkai adalah jasad hewan yang mati dengan sendirinya atau hewan yang
disembelih tidak dengan cara syara’. Dan darah yang dimaksud disini adalah darah
yang mengalir (mengucur) dan terpisah dari hewan setelah disembelih, (dihukumi
haram) berbeda dengan hati dan limpa jika disebut darah yang menggumpal dari
asalnya. Termasuk dalam kategori darah mengucur adalah darah ikan yang terpisah
dari ikannya, empat imam madzhab sepakat atas hukum keharaman darah ikan
kecuali Abu Hanifah yang menghalalkan walaupun terpisah.

Daging babi jenis hewan darat baik liar maupun jinak imam madzhab
sepakat atas hukum keharamannya hingga rambut-rambutnya, akan tetapi maliki
membolehkan menggunakan dan mengambil manfaat atas rambutnya. Adapun
jenis babi laut dan anjing laut adalah halal. Daging babi dalam al-Qur’an telah
ditegaskan tentang hukum keharamannya, ini sesuai dengan pendapat para ahli
makanan, bahwa makanan akan mempengaruhi terhadap fisik, moral dan tingkah
laku seseorang, diantaranya babi yang sama setatusnya dengan bangkai dan darah,
yang dalam islam dikategorikan dalam golongan rijsu (kotor), karena dapat

berakibat buruk terhadap moral dan dapat merusak fisik seseorang.5?

51 KementerianAgama RI , Al-Qur’an dan terjemah ( Jakarta : lajnah pentashihan mushaf
Al- Qur’an 2019) h. 107.
62 Fachrudin, Ensiklopedia al-Qur’an, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1992), Jil. 1, h. 176.
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A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan. Hal ini dikarenakan penelitian ini dengan terjun langsung ke lapangan
agar memperoleh data yang lengkap dan kuat mengenai Pertukaran Hewan Haram
dengan Barang Kebutuhan Petani di desa Rosoan, Kecamatan Enrekang,
Kabupaten Enrekang .
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan di tempuh oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan
makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 5
B. Lokasi dan objek Penelitian
Seperti yang terdapat pada judul yang kami tulis bahwasanya tempat penelitian
ini berada di desa Rosoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Desa Rosoan merupakan salah satu desa di antara 12 Desa di
Kecamatan Enrekang. dan desa ini terletak disebelah timurdari kota Enrekang. Desa
Rosoan ini merupakan desa yang berada di salah satu gunung yang terkenal di
Enrekang yaitu gunung Nona yaitu jalan poros Enrekang-Toraja
Jarak tempuh Desa Rosoan ke ibukota Kecamatan Enrekang adalah 20 Km
yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 40 menit. Sedangkan jarak tempuh ke
ibu kota kabupaten adalah 20 Km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 40

menit.

83https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif Di akses pada 20 juli, 2023.
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Objek penelitian adalah kumpulan sifat, atribut, atau nilai baik dari atau
kegiatan yang memiliki variasi- variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipahami dan mengambil kesimpulan. 84Sedangkan pada penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah orang- orang tertentu dalam bentuk wawancara dan
yang telah melakukan kegiatan tertentu dengan cara pengamatan dan dokumentasi.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah memberikan batasan kepada peneliti supaya
membantu memiliki sudut pandang yang lebih visual dan menghindari terjebak
dalam hal- hal yang tidak menjadi tujuan peneliti. Dan pada penelitian ini yang
menjadi fokus penelitian adalah apa- apa yang menjadi faktor terjadinya Pertukaran
Hewan Haram dengan Barang Kebutuhan Petani di Desa Rosoan ,Kecamatan
Enrekang, Kabupaten Enrekang .

. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
dan mendalami pandangan masyarakat tentang barter atau pertukaran hewan haram
dengan barang kebutuhan petani dan bagaimana hal tersebut diinterprestasikan dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengambil data dari
informasi dari masyarakat desa Rosoan. Observasi partisipatif juga dilakukan untuk
memberikan pemahaman bagaimana masyarakat desa Rosoan berinteraksi dengan
non muslim dalam melakukan transaksi pertukaran hewan haram dengan barang
kebutuhan petani dan bagaimana hal ini mempengaruhi rutinitas harian masyarakat
desa Rosoan.

Penelitian ini akan melibatkan banyak informasi dari berbagai latar
belakang, termasuk laki-laki, perempuan dan dari usia yang berbeda serta tokoh

agama masyarakat desa Rosoan. Sehingga penelitian ini akan menjadi bantuan

8 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Penelitian Kualitatif dan R&D( Bandung :
Alfabeta, 2009), h. 38.
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bagaimana cara memahami barter atau pertukaran barang yang di diperbolehkan
dalam syariat Islam sehingga dijalankan dari berbagai kalangan masyarakat di desa
Rosoan. dan bagaimana pandangan ini mempengaruhi tindakan dan keputusan
mereka sehari-hari.
. Sumber Data

Adapun sumber data yang peneliti gunakan ada dua yaitu;

1. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan dari tanganpertama
(narasumber) yang di mana data tersebut tidak berada dalam file-file atau dalam
bentuk yang terkomplikasi. Data ini peneliti dapatkan dari informan untuk
mendapatkan informasi ataupun data yang dibutuhkan penelitimelalui hasil dari
observasi,wawancara, dan dokumentasi dari sejumlah petani di desa Rosoan
kecamatan Enrekang.®

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi atau
studi kepustakaan yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti. Data ini
telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya untuk tujuan lain, namun dapat
digunakan kembali oleh peneliti untuk analisis atau penelitian yang berbeda. Dalam
studi kepustakaan, peneliti mengumpulkan dan menganalisis informasi dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan, atau dokumen
lain®yang relevan dengan topik penelitian. Dengan menggunakan sumber data
sekunder ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
konteks, teori, temuan, atau pendekatan yang sudah ada dalam literatur yang terkait

dengan permasalahan penelitian.

8Umi nirmawati, metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif ,teori dan
aplikasi(bandung,agung media,2008), h. 98.

%Uma Sekaran, Metode Penelitian(Jakarta: Selembat Empat,2006), h. 242.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan fasilitas yang digunakan untuk
menghimpun,memeriksa, dan menyelidiki suatu permasalahan untuk membantu
menjawabpertanyaan peneliti tentang sesuatu yang sedang diteliti, yang akan di
gunakan peneliti untuk menghimpun data-data yang di perlukan.

1. Pedoman (guidelines) Observasi

Pedoman (guidelines) observasi adalah keterlibatan peneliti dalam
keseharian subjek vyang di teliti untuk mengumpulkan informasi yang
terperinci,dengan membawa alat pengukur waktu selama periode pengamatan
peneliti.

2. Pedoman (guidelines) Dokumentasi

Adalah dengan menyiapkan alat elektronik untuk mengambil gambar,video
dan rekaman dalam sesi wawancara yang tidak terstruktur.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara yang digunakan oleh seorang
peneliti dengan tujuan mengumpulkan data dari sampel penelitian, subjek
penelitian, dan sumber penelitian . penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Pengamatan ( Observasi)

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu
pengamatan dan disertai pencatatan-pencatatan tentang keadaan atau perilaku
objek sasaran.®’

Adapun jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi
sistematis dengan cara membuat kerangka atau pedoman yang berisi hal-hal yang

akan diobservasikan.

5Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusun Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta,2011), h. 104.
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan responden. Melalui wawancara, peneliti dapat
memperoleh informasi yang mendalam dan rinci serta pemahaman yang holistik
tentang pengalaman, pandangan, sikap atau pengetahuan responden terkait dengan
topik penelitian. Wawancara dapat dilakukan dengan secara tatap muka, dan
melalui telepon. Peneliti juga akan menggunakan wawancara tak berstruktur
sehingga pertanyaan akan lebih fleksibel dan bisa menyesuaikan dengan
pengalaman spesifik dari responden, tapi dengan tetap fokus dan terjaga ke
pembicaraan yang relevan yang sejalan dengan penelitian.%®

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara
untuk menggali data tentang gambaran umum tentang pertukaran hewan haram
dengan barang kebutuhan petani di Desa Rosoan ,Kecamatan Enrekang , Kabupaten
Enrekang .

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah dokumentasi, sebuah
informasi juga dapat tersimpan melalui catatan, surat, arsip foto, jurnal kegiatan
,dan sebagainya . cara ini bisa dipakai untuk menggali informasi berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dokumen diantaranya foto dan buku.
Adapun yang ingin digali adalah kegiatan yang dilakukan masyarakat desa Rosoan,
Kecamatan Enrekang dalam melakukan transaksi pertukaran hewan haram dengan

barang kebutuhan para petani.

8 M. Burhan, Metode penelitian ,( Banjarmasin: Antasari press ,2011), h.81.



36

H. Teknik Analisis Data
Merupakan suatu proses penyusunan data secara sistematis yang diperoleh
dari teknik pengumpulan data dan tahapannya mulai dari mendapatkan data setelah
itu diringkas untuk membentuk penarikan kesimpulan dan selanjutnya menarik dan
memverifikasi kesimpulan yang didukung oleh data yang telah dikumpulkan .
Adapun langkah -langkah analisis data antara lain:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah di kumpulkan dari

hasil observasi, interview dan dokumentasi diklasifikasikan, kemudian diringkas
agar mudah dipahami. Reduksi data ini merupakan suatu jenis analisis yang
bertujuan untuk mempertajam, memilih, memfokuskan, menyusun data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dari penelitian dapat dibuat dan diverifikasikan.5®
2. Penyajian Data ( DisplayData )

Langkah selanjutnya dalam teknik analisis data yaitu penyajian data dan dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai alat seperti grafik, tabel, pictogram dan
sebagainya. Dengan menggunakan penyajian data ini , maka data tersusun dan

terorganisir sehingga mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir dari teknik analisis data yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan

kesimpulan memiliki unsur-unsur yang harus dipenuhi di antaranya berisi saran
yang ditujukan kepada pembaca, sebuah kesimpulan harus berdasarkan data dan
penarikan kesimpulan harus memiliki poin yang langsung pada intinya. Metode
penarikan kesimpulan membahas cakupan permasalahan, penyampaian pokok

penelitian dan menjadikan penelitian menjadi sederhana.

89Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data
dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung : IKIP, 1999), h. 117.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa
Desa Rosoan merupakan hasil dari pemekaran dari Desa Tokkonan

Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang Pada Tahun 2007. Nama Desa Rosoan
digunakan oleh Pemerintah Desa Rosoan sejak berdiri hingga sekarang yang
berasal dari nama Rosoan yang merupakan salasatu Seorang Tokoh (PuangRosoan)

yang bijak dan di segani pada masa penjajahan.”

Tabel 4.1
Daftar orang-orang yang pernah menjabat sebagai Kepala Desa Rosoan dari mulai

berdiri tercatat sebagai berikut:

No | Nama Tahun Masa Jabatan Ket
1 | Sulaiman Lajju 2007 — 2008 | 1 Tahun PJS
2 Laruddin 2008 — 2014 | 6 Tahun

3 Asman Tarmil.S.Sos 2014 — 2015 | 1 Tahun PJS
4 H.Marsuki 2016 — 2021 | 6 Tahun

5 H.Marsuki 2021 - 2027 | 6 Tahun

Sejak berdiri, Desa Rosoan membawahi 5 (Lima) Dusun dari hasil
pemekaran desa induk yaitu Desa Tokkona Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang. Dari 5 (Lima) nama Dusun tersebut yaitu Dusun Laba, Dusun Dadeko,

Dusun Rosoan, Dusun Leon dan Dusun Bo’di.”*

0 Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.8. Diakses pada 10 Januari 2024.

I Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDes) Tahun 2022-2027,
h.8. Diakses pada 10 Januari 2024.
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Bata-batas Desa Rosoan sekarang dari sebelah barat adalah Desa
BambaPuang,sebelah utara Desa Batu Noni / Pandung Batu, sebelah timur Tobalu
dan sebelah selatan adalah Desa Tokkonan.

Hubungan dengan Desa-Desa lain terutama dengan Desa tetangga di
lingkungan Kecamatan Enrekang, Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang sangat erat, baik di bidang pemerintahan, sosial, ekonomi dan
budaya. Penduduk Desa Rosoan yang sekarang menjadi warga masyarakat Rosoan
adalah merupakan penduduk asli walaupun ada juga diantara mereka merupakan
pendatang dari desa lain pada awalnya.’?

2. Kondisi Geografis Desa

a. Geografis

Secara Administratif, Desa Rosoan terletak di wilayah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang dengan Posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga
dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Batu Noni/Desa Pandung Batu

Sebelah Selatan berbatasan dengan DesaTokkonan

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tobalu

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa BambaPuang

Jarak tempuh Desa Rosoan ke ibukota Kecamatan Enrekang adalah 20 Km
yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 40 menit. Sedangkan jarak tempuh ke
ibukota kabupaten adalah 20 Km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 40

menit.”®

2 pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.8. Diakses pada 10 Januari 2024.

3 Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDes) Tahun 2022-2027,
h.9. Diakses pada 10 Januari 2024.
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Sebagian besar wilayah adalah kawasan hutan hujan tropis berupa hutan
heterogen yang menjadi sumber air minum dan pengairan, disamping terdapat lahan
perkebunan,juga terdapat persawahan dan lahan untuk palawija dan hortikultura.

b. Iklim

Keadaan iklim di Desa Rosoan terdiri dari: Musim Hujan, kemarau dan
musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan November
s/d Maret, musim kemarau antara bulan Juli s/d Oktober, sedangkan musim
pancaroba antara bulan April s/d Juni.”

3. Kondisi Sosial Budaya Desa

Sebahagian besar penduduk Desa Rosoan adalah suku asli Enrekang dan
terdapat beberapa warga Desa Rosoan yang menikah dengan suku lain diantaranya
suku Bugis,jawa, Makassar,mandar dan duri dan suku yang lain dan menjadi Warga
Desa Rosoan.

Agama yang dianut penduduk Desa Rosoan 100 % agama Islam, sedangkan
hubungan kekerabatan dan kekeluargaan masih terjaga erat serta budaya gotong

royong masih terpelihara di Desa Rosoan.”

4 Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.9. Diakses pada 10 Januari 2024.

S Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.9. Diakses pada 10 Januari 2024.



41

Tabel 4.27°
Jumlah Penduduk Desa Rosoan pada Akhir Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel

JUMLAH JIWA KEPALA

NO NAMA DUSUN L P TOTAL KELUARG
A
1. | Dusun Dadeko 139 135 264 68
2. | Dusun Rosoan 120 115 235 52
3. | Dusun Leon 141 130 271 63
4. | Dusun Bo’di 153 157 310 61
5 Dusun Laba 146 120 266 64
Jumlah 699 657 1.356 308

4. Tingkat Pendidikan
Tabel 4.37

Daftar tingkat pendidikan Desa Rosoan pada Akhir Tahun 2023:

TAMAT
TDK TAMAT SD | TAMAT SD | TAMAT SMP SARJANA
SLTA
150 org 120 org 100 org 150 org 50 org

6 Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDes) Tahun 2022-2027,
h.9. Diakses pada 10 Januari 2024.

77 Pemerintah Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDes) Tahun 2022-2027,
h.10. Diakses pada 10 Januari 2024.
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5. Kondisi Ekonomi Desa

Sumber pendapatan sebahagian besar penduduk Desa Rosoan adalah dari
pertanian (berprofesi sebagai petani) walaupun ada beberapa yang berprofesi PNS,
Anggota TNI/POLRI, Pedagang dan Karyawan Swasta.

Dari tahun ke tahun kondisi ekonomi penduduk Desa Rosoan semakin
berkembang yang ditandai dengan semakin membaiknyainfrastruktur dan sarana
prasarana ekonomi lainnya dengan harapan semakin meningkatnya kesejahteraan
masyarakat ."®

Berbagai upaya dan usaha telah dan terus dilaksanakan oleh mayarakat dan
Pemerintah Desa dengan membangun suatu kesadaran masing-masing individu
masyarakat dalam mewujudkan harapan tersebut. Kesadaran yang akhirnya akan
melahirkan sikap positif terhadap pembangunan yang dilaksanakan.

Upaya—upaya tersebut dilakukan melalui suatu perencanaan Pembangunan
Partisipatif, melalui musyawarah dan mufakat masyarakat sehingga agenda
Pembangunan yang dilaksanakan benar—benar akan menyentuh apa yang menjadi
kebutuhan masyarakat. Seiring dengan itu ketertiban masyarakat secara langsung
dalam mengolah dan melaksanakan Pembangunan mutlak dilaksanakan, sehingga

Pembangunan masyarakat bukanlah harapan semata, akan tetapi benar —

benar di wujudkan dengan mengoptimalkan peran dan fungsi Lembaga serta

8 Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.10. Diakses pada 10 Januari 2024.
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masyarakat yang ada, secara tidak langsung telah mendukung terlaksananya tugas
tugas Pemerintah Desa.”®
Tabel 4.4

Berikut tabel Penduduk Desa Rosoan berdasarkan mata pencaharian :

PETANI | KARYAWAN | PNS SOPIR/ TNI/POLRI | PEDAGANG
SWASTA PENGEMUDI PERANTARA

400 org 17 org 15 11 org 5org 10 org
org

6. Kondisi Infrastruktur Desa

Upaya pembangunan infrastruktur terus dilaksanakan oleh pemerintah baik
Pemerintah Pusat,Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa yang diharapkan dapat
meningkatkan pelayanan dan mempermudah akses masyarakat di berbagai bidang

yang bermuara pada terciptanya kesejahteraan masyarakat.®

Tabel 4.5

Berikut Tabel Infrastruktur Desa Rosoan dapat dilihat pada tabel berikut :

% Pemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.10. Diakses pada 10 Januari 2024.

8 Ppemerintan Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJIMDes) Tahun 2022-2027,
h.11. Diakses pada 10 Januari 2024.
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Pustu/ | Kantor Jalan Jalan B
) Jembatan Masjid | Sekolah
Polindes | Desa Kabupaten Desa
2 Unit 1Bh 15 Km 2 5 Km 4 Bh 5Bh

Unit

7. Kondisi Pemerintahan Desa

Secara administratif wilayah Desa Rosoan dibagi menjadi 5 (lima)

kewilayahan/dusun yaitu :

[EEN

. Dusun Dadeko

. Dusun Rosoan

2

3. Dusun Leon
4. Dusun Bo’di’ dan
<

. Dusun Laba

8. Struktur Organisasi

Struktur perangkat Desa Rosoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang

terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris, Kepala BPD, Bendahara , Kaur Perencanaan,

Kaur Keuangan, Kasi Kesejahteraan, Kasi Pemerintahan dan Kasi Pelayanan.

a. Kepala Desa

b. Sekretaris Desa

c. Kepala BPD

d. Kaur Perencanaan
e. Kaur Keuangan

f. Kasi Kesejahteraan

g. Kasi Pemerintahan

: H. Marzuki

: M. llyas S.pd

: Misran

: Ramang S.E

: Rasmawati S.pd
- Sabran

: M Yamin
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h. Kasi Pelayanan : ST Farida 8
9. Visi dan Misi
Visi pembangunan dalam RPJM Desa Tahun 2022 - 2027 merupakan visi
Kepala Desa terpilih dalam proses pemilihan Kepala Desa. Visi yang telah
ditetapkan oleh Kepala Desa terpilih tersebut adalah sebagai berikut:
“Mewujudkan Desa Rosoan Lebih Maju,Sejahtera dan Bermartabat serta
mengedepankan nilai — nilai Kebersamaan dan Gotong Royong “Misi
merupakan pernyataan tentang apa yang harus dilaksanakan dalam upaya
mencapai Visi.
Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dilaksanakan dalam
upaya mencapai visi. Adapun misi desa Rosoan adalah sebagai berikut :
* Melanjutkan Program Pemerintahperiode yang lalu sebagaimana yang
tertuang dalam RPJMDesa
» Peningkatan sumber daya masyarakat
» Peningkatan dan pemberdayaan ekonomi kreatif
» Peningkatan potensi yang ada di desa
« Optimalisasi / Peningkatan pelayanan masyarakat
» Mewujudkan pendidikan masyarakat yang lebih baik
» Meningkatkan sikap kebersamaan dan kegotong royongan

+ Peningkatan sarana dan prasarana desa®

8 Pemerintah Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPIMDes) Tahun 2022-2027,
h.12. Diakses pada 10 Januari 2024.

8 Pemerintah Desa Rososan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDes) Tahun 2022-2027,
h.12. Diakses pada 10 Januari 2024



46

B. Pandangan Masyarakat Tentang Pertukaran Hewan Haram Dengan Barang
Kebutuhan Petani di Desa Rosoan Kecamatan Enrekang

Islam diakui sebagai agama yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadis,
mengandung aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh syariah. Setiap muslim
diwajibkan untuk tunduk kepada aturan-aturan hidup yang tercantum dalam
pedoman syariah. Dengan ketentuan ini, setiap individu Muslim diharapkan
mempertimbangkan dengan akal sehat apakah setiap langkah dan perilakunya
dilakukan dengan cara yang benar (halal) sesuai dengan ajaran agama atau
melanggar aturan dan dianggap tidak diperbolehkan (haram). Pematuhan terhadap
tuntunan syariah menjadi prinsip fundamental dalam kehidupan sehari-hari umat
Islam untuk menjalankan kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang
mereka anut.®®

Proses transaksi barter di Desa Rosoan melibatkan pertukaran hewan haram,
seperti babi dan anjing, antara Muslim dan non-Muslim. Babi-babi tersebut hasil
jeratan atau buruan oleh para petani di desaRosoan. Setelah berhasil menangkap
babi, para petani kemudian menukarkannya kepada non-Muslim, umumnya dengan
parang atau alat pertanian lainnya, meskipun parang menjadi pilihan yang paling
umum.

Penduduk Desa Rosoan memiliki keyakinan bahwa menerima imbalan uang
sebagai hasil dari transaksi barter babi tetap dianggap haram, meskipun jumlahnya
kecil. Oleh karena itu, mereka lebih memilih untuk menukar babi dengan parang
atau alat jerat babi sebagai pengganti imbalan uang. Masyarakat di desa tersebut
berpendapat bahwa dari pada membuang atau mengubur babi tersebut, lebih baik

dimanfaatkan melalui transaksi barter kepada non-Muslim.

8A. Rahman, Syariah Kodifikasi Hukum Islam, (Jakarta: Rineka, 1993), h. 8.
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Dalam wawancara dengan Bapak Kepala Desa Rosoan Marzuki, beliau
menjelaskan bahwa “proses pertukaran hewan haram di Desa Rosoan dimulai dari
kebutuhan para petani untuk melindungi tanaman mereka dari serangan babi,babi
dianggap sebagai salah satu hama utama yang merusak dan memakan tanaman
petani secara . Untuk mengatasi masalah ini, para petani memutuskan untuk
menjerat babi. Ketika babi berhasil ditangkap, para petani memanggil bantuan
dari orang-orang non-Muslim yang berasa ldari Toraja untuk mengambil hewan
tersebut.”8*

Bapak Marzuki juga mengataan bahwa ‘ketika para petani mendapatkan
babi, mereka menyerahkannya kepada non muslim, Setelah babi diambil oleh
orang-orang non-Muslim, mereka memberikan jerat babi yang baru kepada para
petani. Jerat tersebut kemudian dipasang kembali di kebun para petani untuk
menjaga tanaman mereka dari serangan babi yang berulang.”’%

Tindakan memberikan jerat babi yang baru kepada para petani setelah babi
diambil oleh non-Muslim menunjukkan upaya praktis untuk mengatasi masalah
serangan babi secara efektif. Para petani tidak hanya menyerahkan masalah
tersebut, tetapi mereka juga turut serta dalam upaya pencegahan dengan memasang
kembali jerat babi di kebun mereka

Bapak Marzuki juga mengatakan bahwa “Pertukaran hewan seperti anjing
juga biasa terjadi di kalangan masyarakat. Karena di desa tersebut banyak anjing
yang tidak memiliki pemilik, sehingga masyarakat memperbolehkan orang-orang
non-Muslim untuk menangkap anjing tersebut. Ketika orang-orang non-Muslim
menangkap anjing tersebut mereka kemudian memberikan parang kepada warga

sekitar .

8Marzuki (42 Tahun), Kepala Desa Rosoan, wawancara, Enrekang, 17 Desember 2023.

8 Marzuki (42 Tahun), Kepala Desa Rosoan, wawancara, Enrekang, 17 Desember 2023.
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Dalam wawancara kedua dengan Bapak Abdul Karim, beliau menceritakan
bahwa “babi yang ditukarnya berasal dari kebun sendiri. Alasan beliau untuk
menjerat babi tersebut adalah karena pasti merusak dan memakan tanaman di
kebunnya. Proses mendapatkan babi dilakukan dengan memasang jerat di sekitar
kebun yang sering dilewati oleh babi, lalu memberikan umpan di sekitar jerat
tersebut. Setelah berhasil menjerat babi, Bapak Abdul Karim menghubungi orang-
orang non-Muslim dari Toraja untuk mengambil hewan yang sudah terjerat
tersebut. Namun, yang menarik, dalam pertukaran ini, Bapak Abdul Karim tidak
ingin menukar babi dengan parang akan tetapi beliau menukar babi tersebut
dengan jeratan babi yang baru.” &

Keputusan kapak Abdul Karim menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap tantangan pertanian yang dihadapi, khususnya dalam hal serangan babi
yang dapat merusak dan memakan tanaman di kebunnya. Praktik menjerat babi
dapat dilihat sebagai respons langsung terhadap ancaman ini, menunjukkan
kesadaran petani terhadap perlindungan tanaman mereka.

Bapak Abdul karim tidak ingin menukar babi dengan parang alasannya
adalah karena parang merupakan alat yang digunakan oleh petani setiap hari, dan
beliau tidak ingin parang tersebut terpakai untuk keperluan lain yang mungkin
kurang sesuai, seperti memotong buah-buahan ataupun memotong daging..®’

Keputusan Bapak Abdul Karim untuk tidak menukar babi dengan parang
mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap nilai dan kegunaan alat
pertanian dalam kehidupan sehari-hari. Parang dianggap sebagai alat yang sangat
diperlukan oleh petani untuk berbagai kebutuhan, termasuk pemeliharaan tanaman

dan pekerjaan sehari-hari di kebun.

8 Abdul Karim (45 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Enrekang, 18 Desember 2023.
87 Abdul Karim (45 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Enrekang, 18 Desember 2023.
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Dalam wawancara ketiga dengan Bapak Marwis, beliau menjelaskan bahwa
“proses pertukaran hewan haram dimulai ketika babi terjerat karena sering
merusak dan memakan tanaman jagung di kebunnya. Untuk mengatasi masalah
tersebut, Bapak Marwis memutuskan untuk menjerat babi-babi tersebut agar tidak
lagi merusak tanaman jagungnya setelah berhasil menjerat babi, beliau segera
menghubungi orang-orang non-Muslim dari Toraja untuk mengambil babi yang
sudah terjerat,ketika babi tersebut diambil oleh orang-orang non Muslim mereka
langsung menukar babi tersebut dengan parang’’

Bapak Marwis menunjukkan kesadaran terhadap tantangan pertanian yang
dihadapinya, yaitu kerusakan yang diakibatkan oleh babi terhadap tanaman jagung
di kebunnya. Tindakan menjerat babi dianggap sebagai respons langsung untuk
melindungi hasil pertanian dan mencegah kerugian lebih lanjut.

Selama proses pertukaran tersebut , orang-orang non-Muslim langsung
menukar babi dengan parang. Bapak Marwis menjelaskan bahwa menukar babi
dengan parang dianggap wajar dan diterima olehnya. Menurutnya, yang penting
bukanlah uang atau makanan, karena parang hanya merupakan alat yang digunakan
untuk memangkas atau memotong rumput serta dahan pohon.%®

Pemahaman Bapak Marwis bahwa parang memiliki nilai yang signifikan
sebagai alat pertanian menekankan pentingnya peralatan tradisional dalam
kehidupan sehari-hari petani. Pandangan ini mencerminkan ketergantungan dan
penghargaan terhadap alat pertanian klasik, seperti parang, yang memiliki peran
penting dalam pekerjaan sehari-hari di kebun.Pernyataan bahwa yang penting
bukanlah uang atau makanan, melainkan alat pertanian, mencerminkan prioritas

kepraktisan dan kebutuhan harian dalam pemikiran Bapak Marwis. Pandangan ini

8Marwis (30 Tahun), Warga Desa Rosoan, Wawancara, Enrekang, 20 Desember 2023.

8Marwis (30 Tahun), Warga Desa Rosoan, Wawancara, Enrekang 20 Desember 2023.
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menunjukkan bahwa nilai tukar tidak hanya dinilai dari segi materi, tetapi juga dari
segi kegunaan praktis dalam aktivitas pertanian.

Dalam wawancara dengan Bapak Kepala Desa Rosoan Marzuki, dijelaskan
bahwa pertukaran hewan haram di Desa Rosoan dimulai dari kebutuhan para petani
untuk melindungi tanaman mereka dari serangan babi. Para petani menggunakan
jerat untuk menangkap babi dan kemudian memanggil bantuan dari orang-orang
non-Muslim untuk mengambil hewan tersebut. Setelah babi diambil, para petani
menerima parang ataupun jerat babi yang baru untuk dipasang kembali di kebun
mereka guna mencegah serangan babi berulang.

Keputusan untuk tidak menukar babi dengan parang, seperti yang diambil
oleh Bapak Abdul Karim, mencerminkan pemahaman mendalam terhadap nilai dan
kegunaan alat pertanian dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula, pemahaman
Bapak Marwis bahwa parang memiliki nilai signifikan sebagai alat pertanian
menekankan pentingnya peralatan tradisional dalam kehidupan sehari-hari petani.
C.Pandangan Hukum Islam Tentang Pertukaran Hewan Haram dengan

Barang Kebutuhan Para Petani di Desa Rosoan Kecamatan Enrekang

Babi merupakan salah satu hewan yang diharamkan dalam Islam.Daging
babi menjadi makanan haram dalam Islam, sebagaimana telah disebutkan berkali-
kali dalam Al Qur’an dalam Firman Allah Swt dalam QS. al- Maidah/5:3 dan QS
al- Nahl/16:115
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali
yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk
berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak
panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari iniorang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu,
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa
karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.*

- “’}ue-Uf» 2eVgetnesablsd & A1 AW el Ty 3 g a3 g Kl 55 )
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging
babi, dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.
Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya) bukan karena menginginkan
dan tidak (pula) melampam batas, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.®*

Keharaman konsumsi babi di dalama jaran Islam dinyatakan dengan tegas,
bahwa pemanfaatan babi, baik itu atas daging, lemak, maupun bagian-bagian
lainnya, adalah hukumnya haram. Al-Qur'an dalam menyampaikan larangan ini
menggunakan Kkata "lahma" (daging), mengindikasikan bahwa sebagian
besarmanfaat yang diambil dari babi adalah melalui dagingnya. Meskipun kata
yang digunakan adalah "lahma",pengharaman terhadap babi tidak hanya terbatas
pada dagingnya saja, melainkan mencakup seluruh tubuh hewan tersebut.Kendati
Al-Qur'an fokus pada kata "lahma", pandangan ini sesuai dengan kaidah Ushul
Figh, yaitu "min dzikri’l-juz iwairadatilkulli”, yang berarti apa yang disebutkan

sebagian tetapi dimaksudkan sebagai seluruhnya. Dengan demikian, larangan

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta : Lajnah pentashihan
mushaf Al- Qur’an 2019) h.107.

9Kementerian Agama Rl , Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta : Lajnah pentashihan
mushaf Al- Qur’an 2019) h.1280.
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terhadap babi mencakup seluruh tubuhnya, termasuk lemak dan bagian-
bagianlainnya. Pandangan ini mencerminkan kehati-hatian dalam memahami dan
menjalankan ajaran agama Islam, dengan menekankan larangan terhadap seluruh
unsur babi untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.®?

Pertukaran hewan yang diharamkan dengan barang kebutuhan termasuk
dalam kategori jual beli yang dilarang dalam ajaran Islam. Dalam hukum Islam,
transaksi tersebut dianggap batal karena melibatkan jual beli barang yang memiliki
sifat haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan. Barang yang tergolong sebagai
najis atau haram untuk dikonsumsi, seperti daging babi, berhala, bangkai, dan
minuman memabukkan (khamar), juga dianggap haram untuk diperjualbelikan.
Ibnu Rojab al Hanbali menjelaskan tentang haramnya jual beli khamar dan
keuntungan yang didapatkan dari proses jual beli tersebut sebagaimana telah datang
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a

Pk g B g ) QW A 8 J6 s i Jo o b s, s 2
Artinya:
Sesungguhnya allah Swt jika mengharamkan sesuatu juga mengharamkan
harganya.

Hukum ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap transaksi yang
dilakukan oleh umat Muslim sesuai dengan prinsip-prinsip kebersihan, kehalalan,
dan kepatuhan terhadap ajaran agama.®

Dalam perspektif Mazhab Hanafi, jual beli minuman keras, babi, bangkai,

dan darah dianggap sebagai transaksi yang diharamkan. Hal ini dikarenakan, pada

9M.Nadratuzzaman Hosen, dkk, Gerakan 3H Ekonomi Syariah, (Jakarta: Pusat
Komunikasi Ekonomi Syariah, 2007), h. 22.

BAbu Al-Hasan Ali bin Omar bin Ahmed bin Mahdi bin Masoud bin Al-Numan bin Dinar
Al-Baghdadi Al-Daraqutni ,Sunan Al-Daraqutni, ( Beirut :Muassasa Al- Risalah 2004) h.388

%Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010) him. 80



53

dasarnya, semua barang tersebut dianggap sebagai sesuatu yang tidak memiliki nilai
dan kehormatan. Sedangkan jual beli kotoran dianggap makruh, namun
diperbolehkan dalam konteks kotoran hewan karena memiliki manfaat, terutama
dalammeningkatkan produksi tanaman.Di sisi lain, kotoran manusia dianggap tidak
bermanfaat kecuali setelah dicampur, sehingga diharamkan untukdiperjualbelikan.
Sebaliknya, sesuatu yang memiliki nilai, seperti minyak yang bercampur dengan
najis, dapat dijual belikan menurut pandangan Mazhab Hanafi.Oleh karena itu
prinsip keharaman terhadap barang-barang yang dianggap tidak bermanfaat atau
tidak memiliki nilai intrinsik, sementara barang yang memiliki manfaat dan nilai
dapat menjadi objek transaksi jual beli. Dengan demikian, Mazhab Hanafi
menekankan pada aspek nilai dan manfaat dalam menentukan keabsahan jual beli
sesuatu barang tertentu.®

Adapun perspektif Mazhab Maliki mengatakan bahwa iual beli minuman
keras, babi, dan bangkai adalah batal, berdasarkan hadits Jabir ra.la mengatakan

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

P
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Artinya:

Dari Jabir bin Abdullah beliau mendengar Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda pada tahun penaklukan Mekkah dan beliau waktu itu
berada di Mekkah: “ Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual beli
khamar, bangkai, babi dan patung-patung.” Lalu ada yang bertanya: “Wahai
Rasulullah apakah boleh (menjual) lemak bangkai, karena ia dapat digunakan

% Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figih al-Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani
Darul Fikir , 2011), h.116

% Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari Al-Jaafi,Kitab Shahih Bukhari(
Damaskus: Dar Ibnu Katheer, Dar Al-Yamamah, 1414 H - 1993 M) h.779
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untuk mengecat perahu dan meminyaki kulit serta dipakai orang-orang untuk
bahan bakar lampu?” Maka beliau menjawab: “Tidak boleh, ia tetap haram.”
Kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda lagi ketika itu: “
Semoga Allah memusnahkan orang-orang Yahudi sungguh Allah telah
mengharamkan lemaknya lalu mereka rubah bentuknya menjadi minyak
kemudian menjualnya dan memakan hasil jualannya.

Sedangkan untuk jual beli anjing, meskipun anjing tersebut bersih dan
dapat digunakan sebagai penjaga atau pemburu, tetap dianggap batal. Hal ini
disebabkan oleh adanya larangan menjual anjing, sebagaimana dijelaskan dalam
hadits yang melarang menjual anjing yang diberikan sebagai mahar wanita pelacur
atau dengan uang dukun. Meskipun demikian, Imam Sahnun, seorang ulama
Mazhab Maliki, memberikan catatan yang menarik dengan menyatakan bahwa dia
pernah menjual anjing dan menggunakan hasil penjualannya untuk berhaji. Ini
menunjukkan variasi dalam pemahaman dan praktik dalam menghadapi larangan
tersebut.Selain itu, dalam konteks jual beli benda najis, seperti kotoran hewan yang
tidak bisa dikonsumsi dagingnya, kotoran manusia, tulang bangkai, dan kulitnya
dianggap tidak sah. Namun, jual beli kotoran sapi, domba, unta, dan sejenisnya
dianggap boleh karena barang-barang tersebut dibutuhkan untuk keperluan
tanaman dan pemanfaatan lainnya.®’

Adapun Mazhab Syafi'i dan Hanbali berpendapat bahwa tidak boleh
menjual babi, bangkai, darah, minuman keras, dan najis-najis lainnya. Ini
berdasarkan hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah r.a

i ik iy i a g ditgs A )
Artinya:

Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar,
bangkai, babi, dan patung.

9Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figih al-Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani Darul
Fikir , 2011), h.117

%BAbu al-Hussein Muslim bin al-Hajjajal-Qushayrial-Naysaburi, Kitab Shahih Muslim
(Kairo: Issa al-Babi al-Halabi and Partners Press, 1374 H - 1955 M), h.207
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Disamping itu adanya anjuran untuk selalu menghindari najis dan tidak
mendekatinya. Sementara menjual najis adalah salah satu cara mendekatinya, tidak
boleh pula menjual anjing meskipun telah di didik berdasarkan larangan seperti
yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu, "Nabi Saw melarang menjual anjing..."

Tidak boleh pula jual beli barang yang tidak ada manfaatnya, seperti
serangga dan Binatang buas yang tidak bisa digunakan untuk berburu, singa dan
serigala misalnya. juga burung-burung yang tidak dimakan dan tidak pula untuk
berburu, seperti burung gagak, rajawali, dan nasar. Karena sesuatu yang tidak punya
manfaat tidak ada nilanya, maka menerima uang atau imbalan dari barang seperti
itu termasuk memakan harta orang dengan batil. Begitupun sebaliknya, member
imbalan atas barang seperti itu termasuk perilaku yang bodoh Tidak boleh pula
menjual barang bernajis yang tidak bisa dibersihkan dari najisnya, seperti madu dan
cuka, tetapi boleh saja meniual barang bernajis yang bisa dibersihkan dari najisnya,
seperti kain dan semacamnya. Tidak boleh menjual kotoran hewan dan najis-najis
semacamnya. Akan tetapi, Hanbali membolehkan jual beli kotoran burung yang
bersih, seperti kotoran burung merpati dan semua jenis burung yang bisa dimakan
dagingnya.®

Ajaran Islam secara tegas menyatakan keharaman konsumsi babi, termasuk
daging, lemak, dan bagian-bagian lainnya. Meskipun Al-Qur'an menggunakan kata
"lahma" (daging) dalam larangannya, pengharaman mencakup seluruh tubuh babi,
termasuk lemak dan bagian-bagian lainnya. Pertukaran hewan yang diharamkan
dengan barang kebutuhan termasuk dalam kategori jual beli yang dilarang dalam

Islam. Transaksi semacam itu dianggap batal karena melibatkan barang yang

%Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figih al-1slam Wa Adillatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani Darul
Fikir , 2011), h.117
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memiliki sifat haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan, seperti daging babi,
berhala, bangkai, dan minuman memabukkan.

Mazhab Hanafi menganggap jual beli minuman keras, babi, bangkai, dan
darah sebagai transaksi yang diharamkan karena dianggap tidak memiliki nilai dan
kehormatan. Meskipun jual beli kotoran dianggap makruh, dalam konteks kotoran
hewan diizinkan karena memiliki manfaat, terutama dalam meningkatkan produksi
tanaman.Terdapat variasi dalam pemahaman dan praktik terkait larangan.
Contohnya, meskipun ada larangan menjual anjing, ada catatan menarik dari Imam
Sahnun (Mazhab Maliki) yang pernah menjual anjing dan menggunakan hasilnya
untuk berhaji. Ini menunjukkan variasi dalam pendekatan terhadap larangan
tersebut.

Prinsip Mazhab Hanafi menekankan pada aspek nilai dan manfaat dalam
menentukan keabsahan jual beli. Barang yang dianggap memiliki manfaat dan nilai
dapat dijual belikan, sementara yang dianggap tidak bermanfaat atau tidak memiliki
nilai intrinsik diharamkan.

Mazhab Syafi'i dan Hanbali melarang menjual babi, bangkai, darah,
minuman keras, dan najis-najis lainnya. Ada anjuran untuk selalu menghindari
najis, dan menjual najis dianggap sebagai cara mendekatinya.Tidak boleh menjual
barang yang tidak memiliki manfaat, seperti serangga, binatang buas yang tidak
dapat digunakan untuk berburu, atau burung-burung yang tidak dimakan dan tidak
digunakan untuk berburu. Ada pengecualian terkait jual beli barang najis yang
dapat dibersihkan, seperti kain. Namun, barang yang tidak bisa dibersihkan dari
najisnya, seperti madu dan cuka, tetap diharamkan untuk diperjualbelikan.

Al lajnah al daimah pernah ditanya soal hukum jual beli khamar dan babi
pada selain muslim. Mereka menjawab bahwasanya tidak boleh melakukan jual beli

pada apa yang diharamkan oleh Allah Swt baik itu makanan atau selainnya seperti
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khamar dan babi meskipun dilakukan dengan orang kafir berdasarkan kaidah umum
yang disebutkan dalam hadist riwayat Al Daruqutni. Dan Nabi Swt melaknat
khamar peminumnya, pembelinya, penjualnya, orang yang membawanya, yang
dibawakan kepadanya, yang memakan harganya, yang memerasnya dan yang
meminta diperaskan.'®

Dalil dalil al quran,sunnah,dan ijmah para ulama yang menetapkan
haramnya jual beli babi, itu bersifat umum yang menunjukan keharaman jual beli
babi berlaku bagi muslim dan kafir dan tidak dibedakan antara keduanya.pada

asalnya seorang muslim tidaklah membeli babi maka ketika nabi melarang jual beli

babi maka sebenarnya itu ditukan kepada orang kafir.

100 Al Lajnah Al- Daimah ,Fatawa al Lajnah al Daimah juz 13 ( Riyadh: Roisah idarah al
buhuts al ilmiah wal iftah—th)h.49



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pertukaran hewan
haram di Desa Rosoan dimulai dari kebutuhan para petani untuk melindungi
tanaman mereka dari serangan babi. Para petani menggunakan jerat untuk
menangkap babi dan kemudian memanggil bantuan dari orang-orang non-
Muslim untuk mengambil hewan tersebut. Setelah babi diambil, para petani
menerima jerat babi yang baru untuk dipasang kembali di kebun mereka
guna mencegah serangan babi berulang. Penduduk Desa Rosoan memiliki
keyakinan bahwa menerima imbalan uang sebagai hasil dari transaksi barter
babi tetap dianggap haram, meskipun jumlahnya kecil. Oleh karena itu,
mereka lebih memilih untuk menukar babi dengan parang atau alat jerat babi
sebagai pengganti imbalan uang. Masyarakat di desa tersebut berpendapat
bahwa dari pada membuang atau mengubur babi tersebut, lebih baik
dimanfaatkan melalui transaksi barter kepada non-Muslim.

2. Ajaran Islam dengan tegas mengharamkan konsumsi babi, termasuk daging,
lemak, dan bagian-bagian lainnya. Pertukaran hewan yang diharamkan
dengan barang kebutuhan termasuk dalam kategori jual beli yang dilarang
dalam Islam karena melibatkan barang yang haram, najis, atau tidak boleh
diperjualbelikan. Pertukaran hewan yang diharamkan dengan barang
kebutuhan termasuk dalam kategori jual beli yang dilarang dalam Islam,
dianggap batal karena melibatkan barang yang memiliki sifat haram, najis,
atau tidak boleh diperjualbelikan. Mazhab Hanafi mengharamkan jual beli
minuman Keras, babi, bangkai, dan darah, dengan menekankan pada nilai

dan manfaat sebagai penentu keabsahan jual beli. Mazhab Syafi'i dan
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Hanbali melarang menjual babi, bangkai, darah, minuman keras, dan najis,
dengan anjuran untuk menghindari najis. Al lajnah al daimah pernah ditanya
soal hukum jual beli khamar dan babi pada selain muslim. Mereka
menjawab bahwasanya tidak boleh melakukan jual beli pada apa yang
diharamkan oleh allah SWT baik itu makanan atau selainnya seperti khamar
dan babi meskipun dilakukan dengan orang kafir berdasarkan kaidah umum
yang disebutkan dalam hadist riwayat Al Daruqutni. Dan nabi SAW
melaknat khamar peminumnya, pembelinya, penjualnya, orang yang
membawanya, yang dibawakan kepadanya, yang memakan harganya, yang

memerasnya dan yang meminta diperaskan.

B. Saran

1.

2.

Penting untuk memahami bahwa Islam secara tegas melarang konsumsi
daging babi dan barang-barang haram lainnya, sebagaimana disebutkan
dalam ayat Al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu, pertukaran hewan haram
dengan barang kebutuhan petani di Desa Rosoan Kecamatan Enrekang
bertentangan dengan ajaran agama. Kemudian, dari sudut pandang hukum
Islam, transaksi yang melibatkan barang haram atau najis, termasuk daging
babi, termasuk dalam kategori jual beli yang dilarang. Hal ini ditegaskan
dalam berbagai pandangan dari berbagai mazhab, seperti Mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. Transaksi semacam itu dianggap batal karena
melibatkan barang yang memiliki sifat haram atau najis.

Penting untuk memperhatikan variasi dalam pemahaman dan praktik terkait
larangan tersebut. Terdapat catatan menarik dari Imam Sahnun (Mazhab
Maliki) yang pernah menjual anjing dan menggunakan hasilnya untuk
berhaji, menunjukkan variasi dalam pendekatan terhadap larangan tersebut.

Ini menggambarkan kompleksitas dalam menerapkan prinsip-prinsip
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hukum Islam dalam konteks praktik sehari-hari. Oleh karena itu, saran yang
dapat diberikan adalah melakukan dialog dan diskusi lebih lanjut dengan
masyarakat Desa Rosoan untuk memahami landasan pemikiran mereka
dalam melakukan pertukaran tersebut. Hal ini dapat membantu dalam
mencari solusi yang lebih sesuai dengan ajaran agama Islam dan nilai-nilai
lokal yang dijunjung tinggi. Selain itu, bisa juga dipertimbangkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hukum Islam dan
konsekuensi praktik seperti pertukaran hewan haram dengan barang

kebutuhan.
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LAMPIRAN

A. Lampiran Wawancara

NO

Nama

Hasil wawancara

H. Marzuki

1.Bagaimana proses awal terjadinya pertukaran hewan
haram tersebut bisa terjadi ?

Jawaban : proses pertukaran hewan haram di Desa Rosoan
dimulai dari kebutuhan para petani untuk melindungi
tanaman mereka dari serangan babi,babi dianggap sebagai
salah satu hama utama yang merusak dan memakan
tanaman petani secara . Untuk mengatasi masalah ini, para
petani memutuskan untuk menjerat babi. Ketika babi
berhasil ditangkap, para petani memanggil bantuan dari
orang-orang non-Muslim yang berasaldari Toraja untuk
mengambil  hewan tersebut. ketika para petani
mendapatkan babi, mereka menyerahkannya kepada non
muslim, Setelah babi diambil oleh orang-orang non-
Muslim, mereka memberikan jerat babi yang baru kepada
para petani. Jerat tersebut kemudian dipasang kembali di
kebun para petani untuk menjaga tanaman mereka dari
serangan babi yang berulang.

Abdul karim

1.Bagaimana proses awal terjadinya pertukaran hewan
haram tersebut bisa terjadi ?

Alasan beliau untuk menjerat babi tersebut adalah karena
pasti merusak dan memakan tanaman di kebunnya. Proses
mendapatkan babi dilakukan dengan memasang jerat di
sekitar kebun yang sering dilewati oleh babi, lalu
memberikan umpan di sekitar jerat tersebut.Setelah
berhasil menjerat babi, Bapak Abdul Karim menghubungi
orang-orang non-Muslim dari Toraja untuk mengambil
hewan yang sudah terjerat tersebut. Namun, yang menarik,
dalam pertukaran ini, Bapak Abdul Karim hanya menukar
babi dengan jeratan babi yang baru Bapak Abdul karim
tidak ingin menukar babi dengan parang alasannya adalah
karena parang merupakan alat yang digunakan oleh petani
setiap hari, dan beliau tidak ingin parang tersebut terpakai
untuk keperluan lain yang mungkin kurang sesuai, seperti
memotong buah-buahan ataupun daging.




64

Marwis

1.Bagaimana proses awal terjadinya pertukaran hewan
haram tersebut bisa terjadi ?

proses pertukaran hewan haram dimulai ketika babi terjerat
karena sering merusak dan memakan tanaman jagung di
kebunnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, Bapak
Marwis memutuskan untuk menjerat babi-babi tersebut
agar tidak lagi merusak tanaman jagungnya setelah berhasil
menjerat, beliau segera menghubungi orang-orang non-
Muslim dari Toraja untuk mengambil babi yang sudah
terjerat. Selama proses pertukaran tersebut , orang-orang
non-Muslim  langsung menukar babi dengan parang.
Bapak Marwis menjelaskan bahwa menukar babi dengan
parang dianggap wajar dan diterima olehnya. Menurutnya,
yang penting bukanlah uang atau makanan, karena parang
hanya merupakan alat yang digunakan untuk memangkas
atau memotong rumput serta dahan pohon




65

B. Lampiran Poto
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Yang akan dilaksanakan dari tanggal 3 Oktober 2023 s/d 3 Desember 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Firdaus
Nim : 105261114020
Program Studi : Ahwal Syakhsyiyah

Dengan nilai:

No |  Bab Nilai  Ambang Batas
1 | Babl 10 % 10 %
2 Bab2 20 % 25 %
3 Bab 3 7 % 10 %
4 | Bab4 7% 10 %
5 Bab 5 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 13 Mei 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pernerbitan,

J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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